






































Fase remaja dikenal masa “mencari jati diri” mempunyai rasa keingintahuan
sangat besar, yang belum dirasakan di fase anak-anak. Perkembangan masa
remaja yang sangat komprehensif, Namun belum dibarengi dengan sikap
yang stabil dan posisi ambivalensi remaja di masyarakat membuat remaja
sering mencari pergaulan di lingkungan yang sesuai dan membuat nyaman.
Faktor keluarga, teman sebaya dan lingkungan yang apatis menjadi faktor
utama remaja terjerumus ke pergaulan bebas. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian, ialah sebagai berikut: (1) Bagaimana Fenomena pergaulan
bebas mahasiswa (khususnya studi kasus kebebasan seksual Rahmania) ?
(2) Bagaimana tindakan preventif dan solusi terhadap prilaku kebebasan
seksual mahasiswa (khususnya Rahmania) dengan perspektif Psikologi
Agama ?. Penelitian ini menjelaskan perkembangan remaja dengan berbagai
rasa keingintahuan yang sangat besar tentang seksualitas. Adapaun manfaat
penelitian, memberikan wawasan ilmu pengetahuan dan penjelasan tentang
berbagai kemungkinan sikap remaja di kehidupan bermasyarakat. Dalam
penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif
yaitu metode yang menghasilkan data deskriptif berupa wawancara dan
prilaku yang diamati dari remaja dalam pergaulan bebas. Objek penelitian
adalah fenomena pergaulan bebas remaja mahasiswa di kota Surabaya.
Adapun data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis diskriptif
kualitatif dengan pertimbangan bahwa penelitian ini berusaha
menggambarkan dan mempresentasikan data secara sistematis, ringkas, dan
sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh remaja
terjerumus dari faktor inti yakni keluarga, lingkungan sekitar dan pengaruh
dari teman sebaya.
Kata kunci : Remaja, pergaulan bebas, seks dan keluarga.
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A. Latar Belakang Masalah
Paradigma adalah sebuah kerangka berpikir yangmendeskripsikan
suatupersoalan secara lebih aktual, dengan pendekatancara tertentu dan
sekaligus pemecahan masalah atau cara mencapai tujuan akhir. Perubahan dan
perkembangan yang semakindinamis membuat perubahan sosial dalam
kehidupan mahasiswa remaja dengan cepat menyesuaikan diri sesuai tuntutan
zaman.Dengan fenomena yang mendeskripsikan perilaku mahasiswa yang
sering kali terjebak dalam situasi dan kondisi yang tidak menguntungkan yang
bisa terjerumus kedalam dunia prostitusi dengan berbagai
kepentinganmahasiswa remaja,suatu penelitiankomprehensif yang menguak
tabir kebebasan seksual mahasiswa khususnya Rahmania melalui pendekatan
ilmu pengetahuan suatu khasanah keilmuaan yang bersudut pandang psikologi
agama ialah ilmu pengetahuan tentang gejala dan kegiatan-kegiatan jiwadalam
lingkup keagamaan.1
Namun yang lebih spesifik psikologi menurut tokoh Thoules ialah ilmu
tentang tingkah dan pengalaman manusia sebagai gambaran dari gejala-gejala
kejiwaan yang berada di belakangnya. 2 Psikologi agama adalah ilmu
pengetahuan yang mempelajari pengaruh agama terhadap sikap dan tingkah
laku seseorang atau mekanisme yang bekerja dalam diri seseorang yang
menyangkut tata cara berpikir, bersikap, berkreasi dan bertingkah laku yang
tidak dapat dipisahkan dari keyakinannya, karena keyakinan itu masuk dalam
konstruksi kepribadiannya.3
1 Rosmalina Wahab, Psikologi Agama (Jakarta: Rajawali Press, 2015) , 9
2 Robert Thoules, Pengantar Psikologi Agama (Jakarta: Grafindo, 2000), 14
3Wahab, Psikologi Agama , 22.
































Kritik dalam kebebasan Seksual, menganggap manusia makhluk hedonis
yang mempunyai motif tunggal untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan
fisik dan lingkungan sosial dengan sikap mementingkan ke-kini-andan di-sini-
an (here and now) tidak hanya sekedar mengatur kehidupannya namun juga
lingkungannya, maka manusia mampu melakukan revolusi secara besar-besaran
dalam sejarah bangsa manusia. Lebih dari mencari kenikmatan semata, manusia
juga berkehendak untuk mengabdi pada tuhannya dengan tulus, ikhlas dan
penuh kepasrahan.4
Masa Remaja berlangsung pada umur 12sampai 21 tahun, Remajadisebut
adolescence berasal dari bahasa latin yang artinya“tumbuh atau tumbuh untuk
mencapai kematangan“ dengan mencakup kematangan mental, emosional,
sosial dan fisik (seks).Mahasiswa remaja sering kali menjadi korban
ketidakharmonisan dan ketidak-acuan masyarakat dalam
memberikantuntunankepada mahasiswa termasuk pribadi Rahmania, dengan
berbeda latarbelakang, budaya, nilai dan gaya hidup untuk memenuhi
kebutuhan mahasiswa, penelitiandi fokuskan kepada salah satu mahasiswadi
suatu universitas negeri surabaya yang ditinjau dari pola pikir dan perilaku serta
menjawab persoalan-persoalan pergaulan bebas mahasiswa remaja di kota
surabaya dengan sudut pandang keilmuan Psikologi agama. Banyak faktor-
faktor endogen dan eksogen (faktor- faktor dalam dan faktor luar) 5 yang
memainkan peranan di dalam proses terjadinya pergaulanbebasseksual pada
mahasiswa, jugadidalam proses terjadinyariwayat seksualitasmahasiswa dan
sesuatu kenyataan, bahwa banyakmahasiswa remaja mengalami“debilities
mentis” fiksasi infantile dan iuvenule atau fiksasi dari kegiatan seksual serta
psikopati sebagian besar dari mahasiswa tidak sempurna dalam rohaninya.6
4 Djamaluddin Ancok, Psikologi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), 66
5 Simanjutak S,H, Patologi Sosial (Bandung: Tarsito, 1985), 107
6 Ibid,. 113.
































Sikap defleksi7dari Rahmania menjadi tingkah laku yang abnormal dari
salah satu masyarakat modern, dengan berbagai latar belakang budaya nilai life
style sering kali mahasiswa, membuat langkah yang instan ataupun yang
terjebak dengan rasa keingintahuan yang sangat besar membuat mahasiswa
terdorong melakukan apa yang ada dalam pikiran mereka tentang seksualitas
remaja khususnya mahasiswa yang menjadi Juvenile delinquency(kenakalan
remaja).8
Salah satu jenis perilaku yang mengalami kontruksi social buruk dan
penuh stigma sampai dikategorikan sebagai patologi sosial, Namunpenelitian
menekankan bahwa mahasiswa yang sering membuat resahdalam soal
asmaramendorongmahasiswa (Rahmania) melakukan tindakan seks pra-nikah
(zinah) dengan alasan rasa keingintahuan dalam masa pubertas. Dalam
penelitianyang menjadi fokus utama ialah pergaulan bebas
mahasiswa(Rahmania) yang menjadi pencanduseksualitas yang sering kali
menjadi profesi dalam memenuhi kebutuhan seksualitas remaja dan menjadi
gaya hidup sosial dengankesan glamour dikota Surabaya. Namun disisi
lainIndonesia dengan budaya malu dan budaya kekeluargaan sering kali tidak
bisa memberikan efek positif dalam pergaulan mahasiswa untuk mengahadapi
perubahan prilaku seksualitas remaja (mahasiswa). Namun perlu diketahui
tugas-tugas perkembangan remaja yang amat penting adalah mampu menerima
keadaan dirinya, memahami peran seksualitas/ jenis kelamin, mengembangkan
kemandirian, mengembangkan tanggung jawab pribadi dan sosial,
menginternalisasikan nilai-nilai moral, dan merencanakan masa depan. Dewasa
ini tidak sedikit remaja yang melakukan perbuatan antisocial (acuh tak acuh)
maupun asusila karena tugas-tugas perkembangan tersebut kurang berkembang
dengan baik.9
7Poerwadarminta, Kamus besar Bahasa Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 178
8 Sudarsono, Kenakalan Remaja (Jakarta: Rineka Cipta 1991, edisi kedua), 14
9 Ali Asyikin dan Muhammad Asrori,Psikologi Remaja, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta;
Bumi Aksara ,2005), 12
































Tak heran jika seseorangataupun mahasiswa remaja yang telah menjadi
bagian dari komunitas ini harus menyembunyikan serta menutup-nutupi diri-
nya atau bermain peran, layak-nya menjadi aktor di dunia teater, selalu ada
yang disembunyikan dari sisi kehidupan yang dijalaninya saat ini, hanya untuk
memenuhi kebutuhan seks. Penelitian yang mendeskripsikan seseorang
mahasiswamenjadikan profesi pelacuran, tidak hanya mencari keperluan sehari-
hari tetapi yang paling utama ialah mencari avountur (petualangan seks /
penikmat seks) dengantujuan utama mencari temanyang masih “perjaka”
karenateman yang masih “perjaka dan lugu tentang seks” makaakan
memprioritaskanmencari sensasi pada teman dalam pergaulan yang masih
“lugu dan perjaka” dan kemewahanhanya semu belaka.Terdapat pula yang
menjadikannya untuk profesi yangmenopang kehidupan demi memenuhi
kebutuhan pendidikan dan bergaul dikalangan mahasiswa burjois“Demi
Mondaines”mahasiswa yang menjajahkan pada tingkat atasan.10
Keragaman budaya dan latar belakang dari setiap mahasiswa
yangmenjadi topik dalam masyarakat Indonesia yang menjunjung tinggi asas
malu dan kekeluargaan. Kesadaran tentang peran kontrol sosial di daerah
perkotaan yang semakin luntur telah tergantikan sikap individualisme, seiring
dengan perkembangan teknologi dan informasi yang kemungkinan bertemunya
budaya asing di seluruh dunia dan membuat sikap mahasiswa semakin tidak
terkontrol dalam pergaulan.11
Menela’ah setiap mahasiswa yang melakukan seks pra-nikah hanya untuk
avountur (penikmat seks) sekejapmemberikan kesempatan untuk bermain-main
yang kelihatannya tidak mewajibkanapapun kepada teman dalam pergaulan dan
tidak mengenal batas-batas konvensional tanpa ikatan, tanpa mewajibkan
sesuatu kontak yang mendalam (promiskuitas).12
10 Simanjutak , Patologi Sosial, 112.
11Ibid,. 125
12 Ibid,. 47
































Kebebasan seks itu bagaimana kita bisa menela’ah bahwa gejala alamiah
itu dipertimbangkan dari segi etika. Menurutpenyebab meluasnya pergaulan
bebas (pelacuran) yang mengkhawatirkan dari libidoyangmustahil ditempatkan
di bawah disiplin norma-norma etika kesusilaan masyarakat dan bahwa
mengekanglibidotelah mengingkari fitroh manusia, bahkan dapat menimbulkan
penyakit saraf dan penyakit jiwa dalam ilmu psikopatologi13, jika libido itu
tidak dikelola secara normal dengan norma agama, maka akan terjadi defleksi
(penyimpangan) dalam berhubungan seksualitas.14
Makapenyebab fenomena pergaulan bebas dikalangan mahasiswa,
seksualitasyang notabene remajamasih mempunyai rasa keingintahuan yang
besar15. Di sisi lainmemandang kebebasan seks di kalangan mahasiswa lebih
menguntungkan sebagai bahan kenikmatanberhubungan seks dan menyalurkan
nafsu biologis semata juga bukanlah mengadakan hubunganyang mendalam
dan tiadaklah menyerahkanseutuhnya, namun hanya alat
kelaminnya.Makaamatlah perlu menela’ah dan membanggunkansistemnorma
pada masyarakat terhadap fenomena pergaulan bebas di lingkungan kampus
khususnya. Dengan norma masyarakat untuk memberantas dan tindakan
pervensi terhadap pengaruh pergaulan bebas yang semakin tidak mendidik
dikalangan mahasiswa agar tidak mengakar sampai kapanpun.16
Berdasarkan deskrispsi dan realitas, menarik untuk diteliti lebih jauh
tentang fenomena pergaulan bebas bagi mahasiswa remaja, studi
kasuspergaulan bebas bagi mahasiswa di Surabaya terutama kebebasan seksual
bagi Rahmania, oleh karenaempati dan rasa keingin tahuan secara akademik,
mencari fakta dan latar belakang kebebasan seksual di kota Surabaya.
13 Psikolpatologi: Studi Tentang Proses Mental Abnormal. Depdikbud, KBBI, 89
14 KHasbiyah, Yayah. Konsekuensi Psikologis dan sosio-ekonomi yang Menyertai Kehamilan
Tak Dikehendaki (Unwanted Pregnacy) di kalangan remaja. Makalah disajikan dalam seminar
Nasional Pendekatan Sosial dalam penelitian Kesehatan Reproduksi(Yogyakarta, 8-9 Agustus,
1994), 57
15Roger Kennedy, LIBIDO (Jogjakarta: Pohon Sukma 2003), Terj Basuki Heru Winarno,  11
16 Danim Sudarwan, Metode Penelitian Untuk Ilmu-Ilmu Perilaku (Jakarta, Bumi Aksara; 2004),
33
































Berbagaicerita deskripsi prilaku defleksi akibat pergaulan bebas, dengan
alasanmembiayai keperluan pendidikan dikota surabaya, memenuhi kebutuhan
hidup,(Avountour) penikmat seks dalam mencari klient dan untuk memenuhi
life stylepergaulan di kota Surabaya.17
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, maka penulis menggambil rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana Fenomena pergaulan bebasmahasiswa (khususnya studi kasus
kebebasan seksual Rahmania) ?
2. Bagaimana tindakan preventif dan solusi terhadap prilaku kebebasan
seksualmahasiswa (khususnya Rahmania) dengan perspektif Psikologi
Agama ?
C. Tujuan Penelitian
Kesempurnaan sebuah penelitian akan terlihat apabila adanya tujuan dari
penelitian yang akan di teliti sebagai tolak ukur dari sebuah penelitian, adapun
tujuan dari penelitian ialah :
1. Menjelaskan fenomena pergaulan bebas mahasiswa remaja, dimana fase
remaja merupakan waktu untuk menjelajah dan bereksperimen, berfantasi
seksual, tingkah laku seksualrespons perilaku defleksi mahasiswadalam
pubertas dan rasa keingintahuan tentang seksualitas.
2. Mencari interkoneksi mahasiswa dikota surabaya tentang wawasan
seksualitas, Bimbingan dan kontrol sosial membangun norma masyarakat
dilingkungan sangat diperlukan meski banyak hal tabu. Memberikan rasa
empati dansosialisasi untuk berbagai kemungkinan jika kaum remaja
terpelajar (mahasiswa) jika sudah terjerumus ke dunia pergaulan bebas.
3. Menjelaskan kebebasan seks bagi mahasiswa remaja dalam perspektif
keilmuan psikologi agama.
17 Djamaluddin Ancok, Psikologi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), 49

































Terkait dengan tujuan penelitian diatas maka peneliti uraikan manfaat
dari penelitian ini terdiri dari :
1. Teoritis
a. Untuk menambah khazanah wawasan ilmu pengetahuan.
b. Untuk menambah referensi bagi jurusan Studi Agama-Agama.
c. Untuk mengunakan konsep-konsep baru mengenai fenomena pergaulan
bebas yang menyebabkan remaja menjadi juvenile delinquency
(kenakalan remaja), untuk dikembangkan secara komprehensif dalam
studi Perbandingan agama, khususnya dalam mata kuliah Psikologi
Agama dan Bimbingan Konseling, agar memberikan tindakan preventif
dan menyiapkan mahasiswa yang berpikiran progresif dengan tantangan
zaman serba dinamis.
2. Praktis
a. Dapat di jadikan sebagai bahan referensi riset dan acuan dalam
mengembangkan riset yang lebih lanjut, mengenai fenomena pergulan
bebas di kota surabaya bagi peneliti selanjutnya.
b. Dapat menjadikan tolak ukur dan sebagai bahan pertimbangan serta
bermanfaat bagi kalangan mahasiswa remaja yang bisa menela’ah dalam
bergaul dizaman yang dinamis dengan masyarakat permisif (serba
boleh).

































Agar memperoleh pemahaman integral serta pemahaman yang keliru
dalam memahami dan untuk mengetahui gambaran kongkrit dari persoalan
yang akan diangkat dalam penulisan proposal ini, maka perlu penegasan judul
dari setiap istilah yang dipakai. Hal ini di maksudkan agar tidak terjadi salah
penafsiran terhadap permasalahan yang akan dibahas. Oleh karena itu, penulis
akan menguraikan beberapa kata dan arti dengan judul. “Fenomena pergaulan
bebas mahasiswa (Studikasus Kebebasan Seksual Rahmania perspektif
psikologi agama)“ Penulis akan menegaskan apa yang di maksud dalam judul
proposal penelitian ini sebagai berikut:
Fenomena : Sesuatu fakta dan gejala-gejala kejadian realitas ditengah-
tengah lingkungan masyarakat yang bisa diamati secara langsung.18
Pergaulanbebas: Menciptakan interaksi pengetahuan sosial dan
kemampuanprosesinformasi sosial berhubungan dan hubungan dengan teman
sebaya yang meningkat. salah satu gejala seks yang defleksi, dimana gejala seks
yang diawali pergaulan bebas, dendam dan mencari kenikmatan seks
avountour(penikmat seks) bersama partner yang masih suci (perjaka) dipihak
lelaki.19
Seks : Merupakan prilaku yang didorong oleh hasrat seksual, dimana
kebutuhan tersebut menjadi lebih bebas jika dibandingkan denganregulasi
tradisional dan bertentangan dengan sistem norma yang berlaku dalam
masyarakat luas20.
Remaja :  Suatu usia di mana individuterintegrasi ke dalam masyarakat
dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah
18 Buhani MS, Kamus Ilmiah populer ( Jombang: Lintas Media, 2007), 146
19Poewardarninta, Kamus besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 178
20Bimo, Pengantar Psikologi Umum(Yogyakarta; penertbit Fak PsikologiUGM,1983) 14
































tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar.
Memasuki masyarakat dewasa ini mengandung banyak aspek afektifatau
kurang dari usia pubertas.21
Psikologi Agama :Ilmu pengetahuan yang memperlajari seberapa besar
pengaruh agama dalam kehidupan, sikap, tingkah laku dan pola pikir dalam
diriseseorang. Menela’ah berbagaigejala manusia normal, dewasa dan beradab
(pengalaman manusia). 22
F. TinjauanPustaka
Di antara buku-buku dan penelitian yang dapat menjadi referensi dan
berkaitan dengan pembahasan tema yang relevan dengan penelitian tersebut
ialah :
Agama Pelacur (Dramaturgi Transendental) Karya Nur Syam ,dalam
buku ini relevan dengan penelitian yang dikaji. Buku yang mendeskripsikan
gagasan tentang pribadi seorang pekerja sekskomersial dengan diawali
pengantar dan metodologi dan respect terhadap lingkungan sosial maupun
keagamaan.23
Adolescence Perkembangan Remaja Karya John w, Santrock, sebuah
karya yang menguak pengalaman dan observasi keseluruh belahan bumi dengan
perkembangan, gejala dan budaya, kesulitan dalam dunia remaja.24
Psikologi Remaja, perkembangan peserta didik Karya Ali
Asyikin,Muhammad Asrori, dengan handbook untuk tujuan perguruan tinggi
membantu memahami potensi maksimal remaja dalam dunia pendidikan.25
21 Ancok, Psikologi Islam, 49.
22 Jalaluddin. Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2005), 10
23 Nur Syam, Agama Pelacur Dramaturgi Transendental (Yogyakarta: LKIS, 2010)
24 John Santrock, Adolescence ( Bandung: Raja Grasindo, 1999) Terjm, 14
25 Ali Asyikin dan Muhammad Asrori,Psikologi Remaja, perkembangan peserta
didik(semarang: Rosdakarya, 2005), 12
































Patologi Sosial Karya Simanjuntak, buku dengan mengambarkan
penyakit masyarakat yang dilingkungan dan berbagai potret gejala yang
menyebabkan masalah dasar dalam masyarakat.26
Seks Pranikah ( Islam & Kristen ) dalam Prespektif Psikologi Agama
Karya Mira Dahlia ( Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Perbandingan Agama
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, Februari 2005) dengang
menjelaskan seluk-beluk seks pranikah yang ditinjau dari agama Islam dan
Kristen dengan argumentative para tokoh agama Islam dan Kristen27.
Ilmu-ilmu Prilaku Karya Sudarwan denim, dalam buku ini ditulismasalah
skema dasar prosedur dalam melakukan penelitian keprilakuan dalam remaja.
Perilaku Seks Pra-Nikah Pada Remaja Berdasarkan Konsep Diri dan
Teman Sebaya, Karya Iqbal Tabarani Al-Ikhlas ( Skrispi tidak diterbitkan,
jurusan Studi Psikologi Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel 2014 ) penelitian
kualitatif dengan berbagai masalah seks- pranikah yang pernah dilakukan oleh
remaja, dan menyikapi perilaku remaja dalam lingkungan sosial akibat seks-
pranikah28.
Hubungan Seks Pra-nikah pada Pekerja Remaja dan Faktor-Faktor
Penentunya (Studi kasus di PT Telagamas Mitra Alasindo Pasuruan Jawa
Timur),Karya Sarwanto, Suharti Ajik, Stia Pranata, Buletin Penelitian Sistem
Kesehatan – Vol 3 No Desember 1999 halaman 49 – 59, penelitian ini
mendeskripsikian pekerja remaja di daerah industri yang melakukan seks pra-
nikah dan kumpul kebo dengan alasan menghemat biaya dalam kehidupan
sehari – hari di kota perantauan.
26Simanjutak S H,Patologi Sosial (Bandung: Tarsito, 1985), 12
27Mira Dahlia, “Seks Pra-nikah Perpsektik (Islam dan Kristen) dalam Perspektif Psikologi
Agama” ( Fakultas Ushuluddin, Prodi Studi Agama-Agama UIN Sunan Ampel, Februari 2005)
14.
28IqbalTabarani, “Perlaku Seks Pra-nikah Pada Remaja Berdasarkan Konsep Diri dan Teman
Sebaya” (Fakultas Dakwah, Prodi Psikologi UIN Sunan Ampel, 2014), 9.
































Perilaku Seks Mahasiswa di Surabaya, Karya Soetanto Hartono, Fakultas
Ilmu Keolaragaan, Universitas Negeri Surabaya, Jurnal Psikologi – Vol 5 No
14 September 2003 halaman 297, penelitian secara kualitatif dengan target
mahasiswa di universitas Surabaya yang mempunyai argumentatife dan
pengalaman masalah seks dalam keseharian.29
Libido Karya Roger Kennedy dimana sebuah catatan seri gagasan
psikoanalisis, dengan mendiskripsikan dan mengkritik teori libido dari tokoh
Sigmund Freud.30
Tela’ahpustaka yang berhubungan dan relevansi erat dengan topik
kejanggalan sikap dalam meresponperkembangan zamanremaja
dikhususkanmahasiswa dan kebebasan seksual dari Rahmania dalam pergaulan
bebas yang semakin tidak terkontrol dan bertentangan dalam norma agama dan
budaya.Bahwa penelitian yang dikaji ini sedikit mempunyai persamaan
penelitian dari Soetanto Hartono. Namun, persamaannya hanya penelitian
tersebut lebih general. Skripsi yang dikaji ini menempatkan satu penelitian yang
spesifik dari satu pembahasan dari mahasiswa di Surabaya. Skripsi ini
menjelaskan sedikit berbeda dari referensi lain, karena menjelaskan secara
spesifik dan komprehensif satu mahaiswa dari sekian perilaku menyimpang.
G. Kajian Teoritis
Berbagai pendekatanpenelitian menela’ah berbagai sikap dalam pergaulan
bebasremaja, mencari relevansidinamika dan gejala masalahpergaulan bebas
dalam keseharian remaja. Dengan demikiansangat menarik untuk diteliti lebih
komprehensif dengan masalah pergaulan bebas yang semakin jauh darinorma-
norma agama dan budaya masyarakat Indonesia yang menjunjung tinggi nilai
kesopanan dan budaya malu.Sebagai landasan dalam melakukan penelitian
tersebut, dengan pendekatan psikologi agama. Penelitian ini menekankan teori
29Soetanto Hartono, Perilaku Seks Mahasiswa di Surabaya( Jurnal Fakultas Ilmu Keolaragaan,
Universitas Negeri Surabaya, Jurnal Psikologi – Vol 5 No 14 September 2003), 97
30 Roger Kennedy, LIBIDO (Jogjakarta: Pohon Sukma 2003), Terj Basuki Heru Winarno, 6
































dari Sigmund Freud dan pandangan Imam Al – Ghozali dengan tinjauan dari
prinsip : (1) Prinsip kesenangan artinya bahwa kehidupan manusia (remaja)
khususnya cenderung menghindari ketidaksenangan dan sebanyak mungkin
mendapatkan kesenangan (pleasure principle), dan prinsip realitas artinya
bahwa yang memiliki arti prinsip kesenangan dan rasa keingin tahuan
disesuaikan dengan keadaan nyata.Inilah yang membuat pergaulan bebas
remajatidak terkontrol dengan adanya tujuan remaja mengeksplorasi rasa dan
eksperimental dengan lawan jenis.31
Konsep Libido Sigmud Freud bagian penekanan dalam penelitian,
Konsep ini sangat relevan dalam fakta dari pergaulan bebas remaja di
kotaSurabaya. Libido ialah suatu dorongan seksualitas alamiah dalam bawaan
diri manusia.32
Libido berkaitan dengan sifat cinta dan keinginan atau nafsu dan hasrat
seksualitas seperti halnya Libido ialah ekspresi yang diambil dari teori tentang
emosi. Namun dalam Libido terdapat Prenvensi dalam kebebasan seks, dengan
berbagai macam faktor, dari sini lah penelitian menjadi kajian sangat menarik
untuk menela’ah studi kasus dalam prevensi (penyimpangan dalam seks).
Libido bisa disebut juga energi, yang dianggap sebagai dorongan yang
berkaitan dengan segala sesuatu yang mungkin bisa disebut dengan
menggunakan kata “cinta” atau rasa alamiah dengan rasa memenuhi kebutuhan
dasar manusia tersebut.33
H. Metodologi Penelitian
Dalam suatu penelitian, untuk mencapai suatu kebenaran secara ilmiah
harus menggunakan metode atau sistem tertentu agar terlaksana secara rasional
guna untuk mencapai hasil yang optimal. Hal ini bertujuan untuk memperoleh
31 Hamdani Bakran Adz –Dzaky, Konseling dan Psikoterapi (Yogyakarta: Fajar Pustaka, 2006),
14
32 Prasetyo tri joko, Ilmu Budaya Dasar (MKDU) cet ke-2 (Jakarta Rineka Cipta 1998), 28
33 Ruth Berry, Seri Siapa Dia? FREUD (Jakarta: Erlangga, 2001 terj), 25
































data yang valid dan mempermudah penulisan dalam penelitian. Adapun data
yang diperoleh dalam penelitian ini dengan cara :
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis sadar akan keterbatasan yang ada baik dari
segi tenaga, waktu, dana dan lain-lain. Penentuan fokus penelitian lapangan
(Field Research), pada umumnya didasarkan pada pendahuluan, pengalaman,
referensi serta saran dari pembimbing atau orang tua yang dianggap ahli. Fokus
penelitian ini juga sifatnya masih sementara dan dapat berkembang setelah
penulis telah berada di lapangan. Pada penelitian ini, penulis memilih
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, karena proses penulisan
penelitian ini berdasarkan kesimpulan dari pengumpulan data yang telah di
observasi. Tentunya penulis mempunyai beberapa alasan memilih metode
tersebut, diantaranya: pertama, objek penelitian merupakan fenomena yang
terjadi di lingkungan sekitar universitas dan pergaulan bebas dikalangan remaja
(mahasiswa). Kedua, karena penelitian ini merupakan pengalaman fenomena
seseorang mahasiswa yang mempunyai kebebasan dalam pergaulan seks bebas
dan berakhir dengan keputusan menjadi profesi penyedia jasa kenikmatan
kepada lelaki hidung belang, dengan dalih kebutuhan ekonomi dalam
perkuliahan. Maka dari beberapa alasan tersebut penulis memilih metode
kualitatif supaya penulislebih mudah dalam memahami fenomena  yang ada.34
2. Pendekatan Penelitian
Dimana penelitian ini didasari pada keilmuan psikologi agama yang
relevan dari fenomena pergaulan bebas dengan kebebasan seksulitas dari
pribadi Rahmania. Psikologi agama salah satu disiplin ilmu yang membahas,
memperlajari, memahami kehidupan beragama pada manusia dalam
hubungannya dengan sikap dan perilaku keberagamaan atau sama dengan ilmu
yang membahas dan menela’ah kehidupan beragama seseorang mulai dari
34 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 2001),
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sumber-sumber jiwa keagamaan, perkembangan, karakteristik, faktor yang
mempengaruhi gangguan dalam perkembangan serta penyimpangan dan
mengenai kecerdasan serta kematangan dalam beragama 35 .Pendekatan
psikologi agama dengan menela’ah pengaruh ajaran agama terhadap cara
berpikir dan beringkah laku seseorang, baik anak-anak, remaja, dewasa baik
laki-laki maupun perempuan. Maka, kematangan beragamaa dan kelainan-
kelainan sikap manusia dapat terealisasi dari dorongan atau motivasi, ekpresi,
kesadaran, pengalaman dan kematangan agama dalam diri seseorang.36
3. Sumber Data
Penelitian dalam menentukan sumber datamenyelaraskan relevansi
konsep, variabel, indikatordan pengukuran yang telah dirumuskan sebelumnya.
Salah satu yang paling penting dalam penelitian ialah :
a. Primer, Adapun pengumpulan data primer peneliti melakukan research field
a face to face kepada subjek, teman dekat dan masyarakat di lingkungan
untuk mengali data yang akurat dan akuntabel. Penelitian ini bersifat
deskriptif / Analitis, yakni penelitian yang menggambarkanpokok
permasalahan dan realita patologi sosial yang diteliti untuk menghasilkan
konklusi37. Data dapat memberikan informasi dan dapat digunakan sebagai
pendukung, dimana data tersebut diperoleh dari hasil kegiatan orang lain,
dalam hal ini peneliti tidak meneliti sendiri secara langsung, melainkan
diperoleh melalui pengalaman orang lain, dokumen, catatan, dan laporan.
b. Sekunder, Pengumpulan data yang diperlukan ialah dengan menelusuri /
mengkaji referensi bahan-bahan kepustakaan yang meliputi berbagai
referensi, majalah, jurnal dan artikel sikap keberagamaan maupun konseling
terhadap perilaku pergaulan bebas remaja (mahasiswa) yang berlebihan
terkaittopik yang akan dibahas (Moleong,1990). 38Penelitian ini diharapkan
35Rosmalina Wahab, Psikologi Agama (Jakarta: Rajawali Press, 2015) , 6- 8.
36 Lexy Moleong,J, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya 2009), 10- 12
37 Simanjutak S H, Patologi Sosial (Bandung: Tarsito, 1985) , 65
38 Moleong, Penelitian Kualitatif , 33.
































dapat memberi deskripsi patologi sosial sebagai dampak modernisasi secara
merinci, sistematis dan komprehensif.
4. Metode Pengumpulan Data
Penentuan dalam metode apa yang akan digunakan dalam mencari data
penelitian dan pengumpulan data harus relevan dengan masalah penelitian dan
karakteristik sumber data ;
a. Observasi, peneliti disini memakai acuan untuk memperoleh info dan cerita
bagaimana latar belakang pergaulan bebasmahasiswa (Rahmania) yang
berlebihan merusak moral dan norma. 39 Observasi eksperimental, peneliti
juga tidak terlibat dalam dinamika dan kompleksitas situasi yang di teliti.
Alih-alih peneliti merasa perlu untuk mengendalikan unsur-unsur penting
dalam situasi sedemikian rupa itu dapat diatur sesuai tujuanpenelitian dan
dapat dikendalikan untuk menghindari atau mengurangi bahaya timbulnya
faktor-faktor yang secara tak diharapkan yang mempengaruhi penelitian.
b. Interview,dimana peneliti meluangkan waktu untuk proses Tanya jawab a
face to face dengan pelaku mengumpulkan datamendengar langsung baik
informasi terpendam (latent), menyelidiki aksi-reaksi dalam bentuk
perbuatan. Suasana interview yang baik ialah suasana yang dijiwai oleh kerja
sama saling menghargai, saling mepercayai dan saling memberi serta
menerima, suasana begitu penting karena bisa memudahkan mendapatkan
informasi yang akurat dan benar, maka peneliti menggunakan metode,
sebagai berikut melalui tokohpengantarseseorang  yang memang terpandang
sebagai bagiannya ataupunoleh informan yang bisa diajakdimintai menjadi
pengantar kehadirannya dan menerangkan, pentingnya memberikan
informasi-informasi secukupnya kepada peneliti.40
c. Dokumentasi, ialah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan
dalam metodologi penelitian. Metode dokumentasi adalah metode yang
39 Sutrisno Hadi, Metodologi Research jilid II ( Yogyakarta: Andi Offset, 1981) cet XX, 136
40 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 2001),
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menelusuri historis data pribadi maupun dokumentasi resmi, Namun dalam
penelitian ini mengekplorasi data dokumentasi pribadi yang dimiliki objek
kajian seperti : percakapan chat dengan calon klien, maupun percakapan chat
komunikasi media sosial dengan teman dan keluarga.41
5. Analisis Data
Dalam metode analisis data penelitian akan melakukan analisa data yang
sudah didapat. Tahapan yang dilakukan pada pendekatan psikologi ini adalah
dengan cara memahami fenomena pergaulan bebas mahasiswa remaja yang
terkandung dalam teks, kemudian disesuaikan dengan sumber data yang lainnya
yang masih terkait dengan judul yang dikaji. dengan melalui cara sebagai
berikut :
a. Reduksi data ialah suatu cara untuk menganalisis, mempelajari serta
mengolalah data-data tertentu sehingga dapat diambil suatu konklusi yang
konkrit mengenai persoalan yang diteliti. Untuk menganalisis data peneliti
menggunakan metode deduktif, dimana peneliti menganalisis data yang
bersifat umum dan menggeneralisasi kemudian ditarik kesimpulan yang
khusus dan spesifik 42 . Metode deduktif ini dalam rangka memperoleh
deskripsi secara umum mengenai fakta fenomena pergaulan bebas
mahasiswa dan kebebasan seksual Rahmania, kemudian di simpulkan lebih
khusus.Metode induktifmenela’ah fakta fenomena pergaulan bebas
mahasiswa yang berlebihan serta melanggar budayamelihat observasi yang
khusus dikembangkan menjadi sifat yang umum.
b. Klasifikasi data, merupakan sebuah metode untuk menyusun data secara
sistematis atau menurut beberapa aturan yang telah ditetapkan, Klasifikasi
merupakan kata serapan dari bahasa Belanda, Classificatie, yang berasal dari
bahasa prancis Classification. Klasifikasi dalam penelitian ini menggunakan
klasifikasi data dalam sumber data.
41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 21
42Hadi, Metodologi Research, 36.
































1. Data Internal, ialah data asli yang dihasilkan saat observasi dalam
penelitian yang dilakukan sendiri, bukan data hasil karya orang lain.
2. Data Eksternal, ialah data yang bersumber dari orang lain, seseorang
boleh saja menggunakan data untuk suatu keperluan, meskipun data
tersebut merupakan hasil karya orang lain. Data eksternal ini bisa dibagi
menjadi yakni data eksternal primer, data dalam bentuk ucapan kata
lisan atau tulisan dari objeck narasumber, yang diamati dalam observasi.
Data eksternal sekunder ialah data yang diperoleh bukan dari orang
yang melakukan observasi melainkan melalui perantara atau sejumlah
kelompok orang lain.
c. Penyajian Data, merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan
hasil penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis
sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Data yang disajikan secara sistematis
mudah untuk dibaca dipahami dimaksudkan agar pengamatan dengan mudah
selanjutnya dilakukan penelitian atau perbandingan lainnya.43
I. Sitematika Pembahasan
Untuk memberikan dan memperoleh gambaran yang jelas dan detail
untuk mempermudah peneliti dalam susunan tentang skripsi ini, maka perlu
adanya sistematika yang baik dan terarah dengan perincian yang jelas, oleh
karena itu dapat dijelaskan secara umum berdasarkan masing-masing bab dan
sub-sub babnya sebagai berikut :
Bab (I) PendahuluanPada bab pertama memberikan penjelasan umum
tentang arah penelitian yang dilakukan. Dengan pendahuluan ini pembaca dapat
mengetahui konteks yang meliputi latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuanpenelitian, penegasan judul, fokus penelitian, manfaat penelitian, kajian
teoritis, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab(II) pada bab keduamerupakan landasan teoridari penelitian ini, yang
didalamnya menguraikan secara teori-teori yang relevan tentang Deskripsi dari
43Arinkunto, Prosedur Penelitian, 135.
































fenomena pergaulan bebas bagi remaja (mahasiswa) yang dikorelasikan dengan
studi keilmuan akademis.Dengan kajian pustaka ini pembaca dapat mengetahui
tentang fenomena pergaulan bebas bagi remaja, perkembangan dan faktor-
faktor yang mempengaruhi dalam pergaulan bebas dan kenakalan
remaja.Dalam bab ini juga diuraikan dengan landasan teori tentang pengertian
remaja, perkembangan jiwa keagamaan dalam remaja dan teori tokoh psikologi
Sigmund Freud dan Al-Ghozali tentang dorongan alamiah seksual dan defleksi
dalam pergaulan bebas dengan perspektif psikologi agama.
Bab (III) Pada bab ketiga merupakan gambaran profil narasumber dengan
korelasi teori dari Sigmnud Freud dan Imam Al- Ghozali dengan kajian dalam
keilmuan psikologi agama dan langkah – langkah penelitian secara operasional
yang menyangkut jenis pendekatan penelitian dan prosedur pengumpulan data .
Bab (IV) Pada keempat hasil penelitian dan pembahasan tentang uraian
analisa data,berisikan hasil temuan yang diperoleh dengan metode dan
prosedur.Yang merupakan jawaban atas rumusan masalah diuraikan dalam bab
sebelumnya dengan landasan teori.
Bab (V) Pada bab terakhir penutup merupakan akhir bab dari penelitian.
Pada bab ini membahas tentang temuan pokok atau konklusi, implikasi dan
tindak lanjut penelitian. penutup yang terdiri daridalam bagiamana fenomena
pergaulan bebas mahasiswa remaja yang seringmelanggar aturan norma dan
agama yang cenderung berprilakuliberalis dalam pergaulandan pembahasan
data penelitian sebelum-sebelumnya, yang berisi kesimpulan dan saran atau
rekomendasi yang diajukan.



































a. Perkembangan Fase Remaja
Pertumbuhan yang terjadi sebagai perubahan individu lebih mengacu dan
menekankan pada aspek perubahan fisiologis yang bersifat progresif dan
kontinu yang berlangsung dalam periode tertentu, antara usia 10 sampai 22
tahun. Masa perkembangan di bagi menjadi dua fase 10/ 13 tahun sampai
17/18 ialah masa perkembangan awal, dan usia 17 / 18 tahun sampai 21 / 22
tahun masa perkembangan terkahir. Menurut hukum legalitas di Indonesia saat
ini, individu dianggap telah dewasa apabila telah mencapai usia 17 tahun, pada
usia ini umumnya anak sedang duduk di bangku sekolah menengah atas.44
Remaja dalam bahasa disebut adolescence, yang berasal dari bahasa latin
adolescere yang artinya “tumbuh untuk mencapai kematangan”sesungguhnya
memiliki arti yang general mencakup kematangan mental, emosional, sosial
dan fisik. Suatu usia dimana masa kanak-kanak akan terlewati dengan
mengalami perasaan bahwa dirinya tidak merasa di bawah tingkat orang yang
lebih dewasa melainkan merasa sama atau paling tidak sejajar. Remaja juga
sedang mengalami perkembangan pesat dalam aspek intelektual transformasi
intelektual, dari cara berpikir memungkinkan mereka tidak hanya mampu
mengintegrasikan dirinya ke dalam masyarakat dewasa, tetapi juga merupakan
karakteristik yang paling menonjol dari semua periode perkembangan. Namun
remaja sebetulnyabelum maksimal mengendalikan fungsi fisik dan psikisnya
44Ali Asyikin dan Muhammad Asrori,Psikologi Remaja, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), 9-10
































dan perlu adanya tekanan bahwa fase remaja mempunyai potensi yang dilihat
dari aspek kognitif, emosi maupun fisik.45
Berkaitan dengan perkembangan remaja secara kognitif secara fase operasional
formal, remaja mempunyai tugas-tugas perkembangan masa remaja pada
upaya meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan untuk mencapai
kemampuan bersikap dewasa, maka tugas remaja yaitu:
a. Mampu menerima keadaan fisiknya
b. Mempu menerima dan memahami peran seks usia dewasa
c. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang berlainan
jenis
Kematangan pada pencapaian fase kognitif akan sangat membantu
kemampuan dalam melaksanakan tugas - tugas perkembangan itu dengan
baik.Karakteristik umum perkembangan remajadisebut ego identity (mencari
jati diri) dengan ditunjukkan rasa kegelisahan remaja yang mempunyai
idealisme angan-angan / keinginan yang hendak diwujudkan di masa depan.
Namun sesungguhnya pribadi remaja belum memiliki kemampuan yang
memadai. Selain itu keinginan remaja yang selalu mengeksplor untuk
menambah pengalaman pengetahuan, tetapi di sisi lain merasa belum mampu
sehingga tidak berani mengambil resiko yang ada, antara mewujudkan angan-
angan yang tinggi dengan kemampuan yang belum memadai mengakibatkan
pertentangan dan kegelisahan. Karakteristik umum yang paling menonjol ialah
keinginan mencoba segala sesuatu dengan didorong oleh rasa high curiosity
(rasa ingin tahu yang tinggi) cenderung berpetualang menjelajah segala sesuatu
dan mencoba segala sesuatu yang belum pernah dialaminya. Selain itu
dorongan dari lingkungan dan keluarga yang dilakukan oleh orang dewasa,
Maka remaja sering melakukan tindakan diluar norma dengan melakukan
tindakan orang dewasa. Oleh karena itu amatlah penting remaja perlu
45 Simanjuntak,B. dan I.L Pasaribu, Pengantar Psikologi Perkembangan(Bandung:
Tarsito,1985), 23
































didampingi dan diberi bimbingan agar rasa keingintahuan yang tinggi dapat
terarah kepada kegiatan-kegiatan yang positif, kreatif dan produktif. 46
Fenomena perkembangan bisa diamati mulai dari perubahan-perubahan
psiko-fisik sebagai hasil dari proses pematangan fungsi-fungsi psikis dan fisik
dalam tubuh, lalu ditunjang oleh faktor lingkungan dan proses belajar dalam
passage (peredaran waktu) tertentu menuju kedewasaan47.
Fase-fase perkembangan remaja tidak hanya perkembangan fisiknya
namun remaja mengalami banyak perkembangan secara komprehensif salah
satunya ditandai dengan perkembangan emosi, salah satu ahli kecerdasan
emosional Chaplin (1989) dalam Disctionary of Psychology mendefinisikan
emosi adalah sebagai suatu keadaan yang terangsang dari organisme mencakup
perubahan-perubahan yang disadari secara mendalam sifatnya dari perubahan
perilaku, yang membedakan emosi dengan perasaan dimana perasaan
(feelings) ialah pengalaman disadari yang diaktifkan baik oleh perangsang
eksternal maupun oleh bermacam-macam keadaan jasmaniah 48 . Adapun
bentuk-bentuk emosi terbagi menjadi 8, yaitu:
a. Amarah, di dalamnya meliputi brutal, mengamuk, benci, marah besar,
jengkel, kesal hati, terganggu,tersinggung, bermusuhan, dan tindak
kekerasan.
b. Kesedihan, yang meliputi pedih, muram suram, melankonis, mengasihi diri,
kesepian, ditolak, putus asa dan depresi.
c. Rasa takut, di dalamnya meliputi rasa cemas, takut, gugup, khawatir, was-
was, waspada, tidak tenang, panik dan fobia.
d. Kenikmatan, yang meliputi bahagia, gembira, riang, puas, terhibur, takjub,
terpesona, rasa terpenuhi.
46SarwonoSarlito.Psikologi Remaja(Jakarta: Rajawali 1989), 22
47Ibid,. 27.
48Ali Asyikin dan Muhammad Asrori,Psikologi Remaja, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), 24.
































e. Cinta, di dalamnya meliputi penerimaan, persahabatan, kepercayaan,
kesetiaan, bakti, kasmaran, kasih sayang dan percintaan.
Fase remaja mengalami banyak peningkatan tuntutan tanggung jawab
tidak hanya tuntutan dari orang tua atau anggota keluarga, tetapi juga datang
dari masyarakat sekitarnya. Tidak jarang masyarakat juga menjadi masalah
bagi remaja49. Melihat fenomena yang sering terjadi dalam nilai normal yang
mereka ketahui, tidak jarang remaja mulai meragukan tentang apa yang disebut
baik dan buruk. Akhirnya remaja seringkali ingin membentuk nilai-nilai
mereka sendiri yang menganggap benar, baik dan pantas untuk dikembangkan
di kalangan sebayanya. Lebih-lebih jika orang tua atau orang dewasa yang
disekitarnya ingin memaksakan nilai-nilai agar dipatuhi oleh remaja tanpa
disertai dengan alasan yang masauk akal menurut mereka.50
Perkembangan periode remaja memiliki ciri-ciri yang khas dibandingan
perkembangan lain yang membawa konsekuensi pada kebutuhan yang khas
pula pada mereka. Menurut Garrison (Andi Mapiare,1982) setidaknya ada
tujuh kebutuhan pada fase perkembangan pada remaja, yaitu :
a. Kebutuhan akan kasih sayang
b. Kebutuhan akan keikutsertaan dan diterima dalam kelompok
c. Kebutuhan untuk berdiri sendiri dan berprestasi
d. Kebutuhan memperoleh falsafah hidup yang utuh
Dalam perkembangan masa remaja yang sangat cepat maka remaja harus
bisa menyesuaikan diri terhadap fisik, psikologis dan lingkungan.51




































b. Perkembangan Jiwa Keagamaan Remaja
Agama memberikan sumbangan nilai-nilai, keyakinan, praktik-praktik
yang memberikan makna sangat mendalam, tujuan serta kestabilan dan
keseimbangan hidup individu. Agama secara konsisten dan terus-menerus
mengingatkan manusia tentang nilai-nilai intristik kemuliaan manusia yang
diciptakan oleh Tuhan, bukan sekedar nilai-nilai instrumental sebagaimana
yang dihasilkan oleh manusia. Dengan demikian faktor agama memiliki
peranan penting terhadap perkembangan manusia.52
Agama sebagai kontrol bagi kehidupan yang komprehensif, untuk
meluruskan akal manusia agar berfungsi dalam batasan-batasan yang sesuai
dengan kemampuan dan potensinya. Selain itu agama juga dapat menjadikan
tela’ah bagi remaja pada banyak bidang untuk direnungkan dan dipikirkan baik
dalam dirinya sendiri dan lingkungan disekitarnya. Kematangan akal pada
remaja mendorong untuk berpikir secara serius tentang alam sekitarnya guna
memastikan kebenaran informasi-informasi yang telah diketahuinya pada fase
sebelumnya. Pikiran keagamaan pada fase ini dianggap sebagai jenis pikiran
yang sangat menonjol dengan pikiran-pikiran itulah remaja ingin memenuhi
kebutuhan akal yang sedang mengalami pertumbuhan, sebab remaja
mempunyai kematangan akal pikiran secara mandiri dan telah menerima
sebagian konsep juga adat-adat agama.
Apabilaremaja dalam menganut kepercayaan tersebut tidak mendapat
kritik, hal yang tumbuh dari kecil itulah yang menjadi keyakinan yang
dipegangnya melalui pengalaman-pengalaman yang dirasakan. Gamabaran
remaja tentang Tuhan dengan sifat-sifatnya merupakan bagian dari deskripsi
terhadap alam dan lingkungannya serta dipengaruhi oleh perasaan dan sifat
oleh remaja itu sendiri. 53Perasaan remaja terhadap tuhan tidaklah tetap stabil.
52Ali Asyikin,Psikologi Remaja,22-23.
53Mulyanto, Teori dan Praktek Dari Konseling dan Psikoterapi ( Semarang; IKIP Semarang
Press, 2003), 314.
































Akan tetapi ada perasaan yang tergantung pada perubahan-perubahan emosi
yang sangat cepat, terutama pada fase remaja awal. Kadang mereka sangat
cinta dan percaya kepada-Nya, namun perasaan itu kadang menjadi acuh tak
acuh bahkan menentang. Perasaan bimbang inilah yang menjadi ciri khas pada
remaja. Keyakinan remaja pada masa awal bukanlah berupa pemahaman
pikiran, akan tetapi lebih berfokus pada kebutuhan jiwa54.Motivasi beragama
bagi diri remaja bermacam-macam dan lebih banyak bersifat personal.
Adakalanya didorong oleh kebutuhan akan tuhan sebagai pengendali
emosional kemudian karena rasa takut atau perasaan bersalah (berdosa) karena
didorong teman-temannya yang berkelompok.
Dalam mengekspresikan keberagaman seorang remaja melakukan
berbagai cara, namun tidak lepas dari pengalaman-pengamalan yang telah
dilaluinya terdahulu. Sifat jiwa keagamaan pada masa remaja yang pertama
yaitu, percaya ikut-ikutan, para remaja dalam mempercayai adanya tuhan dan
menjalankan ajaran agamanya. Pada awalnya mereka mengikuti apa yang
dilakukan oleh lingkungannya dengan meneruskan praktek - praktek
keagamaan, jadi belum ada pemahaman atas nilai kebeneran yang dilaluinya.
Para remaja seakan-akan bersifat apatis untuk meningkatkan kualitas ajaran
agama dalam dirinya dan belum aktif dalam kegiatan-kegiatan keagamaan
dalam masyarakat. Dalam hal ini percaya akan ikut-ikutan dimulai usia kisaran
13-16 tahun, setelah itu akan berkembang kepada usia yang mempunyai cara
berpikir lebih kritis.55
Kedua, percaya dengan kesadaran, terjadinya kegelisahan, kecemasan,
ketakutan bercampur aduk dengan rasa bangga, kesenangan serta bermacam-
macam pikiran dan pertumbuhan fisik, menimbulkan daya tarik bagi remaja
untuk memperhatikan dan memikirkan dirinya sendiri. Pada tahap selanjutnya
mendorong remaja untuk berperan dan mengambil posisi dalam masyarakat.
54Zakia Drajat, Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),25- 26
55Rohmalina Wahab, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2105), 50-51
































Semanagat keagamaan dimulai dengan meninjau kembali dan menela’ah
bagaimana cara beragama waktu kecil, dimana remaja mempunyai motivasi
yang lebih dan memunjukkan bahwa tidak akan mengikuti cara beragama
dengan ikut-ikutan saja, usia dengan semangat beragama terjadi rentang usia
17-28 tahun.
Ketiga, percaya tapi ragu-ragu. Keraguan yang dialami oleh remaja
memang bukan hal yang berdiri sendiri, akan tetapi mempunyai sangkut paut
dengan kondisi psikis mereka sekaligus mempunyai hubungan dengan
pengalaman dan proses pendidikan yang dilalui sejak kecil dan kemampuan
mental dalam menghadapi kenyataan masa depan. Bagi beberapa remaja
keraguan ini membuat mereka kurang taat beragama, sedang remaja lain
berusaha untuk mencari kepercayaan lain yang lebih memenuhi kebutuhan dari
kepercayaan yang dianut oleh keluarganya. Bila keraguan tersebut dapat
diatasi secara positif, maka remaja akan sadar, namun jika keraguan tidak bisa
dikelola dengan baik maka tidak akan menemukan jalan keluar akan terjadi
tindakan diluar norma keagamaan.
Keempat, tidak percaya adanya tuhan. Bersikap cenderung atheis (tidak
percaya akan adanya tuhan). Perkembangan ini dimulai dari kecil, dimana anak
merasa tertekan oleh suatu kekuasaan dan kedzaliman orang tua. Maka pribadi
remaja memendam sesuatu tentang kekuasaan orang tua, selanjutnya terhadap
kekuasaan apapun termasuk kekuasaan tuhan. Disamping itu, remaja telah
memiliki akal pikiran yang berkembang dan apabila remaja telah mempunyai
ilmu pengetahuan yang mempuni, maka dirinya akan merasa hebat dan sangat
superior dalam berbagai keilmuan untuk dipergunakan sebagai sanggahan dan
perdebatan seolah-olah mereka mengetahui substansi dalam buku yang mereka
baca56.
56 Ibid,. 27.
































Satu hal lagi yang dapat mendorong remaja hingga mengingkari adanya
tuhan adalah karena dorongan seksualitas yang dirasakan. Dorongan-dorongan
tersebut bila tidak terpenuhi ia akan merasa kecewa57. Apabila kekecewaan
tersebut telah menumpuk, maka akan menimbulkan rasa psimis dan putus asa
dalam hidup. Bagi remaja yang jiwa keberagamaannya kurang mendalami,
lambat laun akan marah dan benci pada agama, kebiasaan-kebiasaan dan nilai-
nilai ini yang menghalanginya individu untuk mengetahui arti kebenaran hidup
dan beragama. Namun, ketidakpercayan mereka khususnya terhadap tuhan dan
keingkaran terhadap ajaran agama bukanlah murni dari pembawaan seseorang
remaja, sebab dorongan spiritual dalam diri seseorang adalah bersifat fitroh.58
2. Teori Seksual (LIBIDO)
Teori tentang seksualitas dan perkembangan seksual merupakan hal yang
sangat penting di dalam psikoanalisis sejak tahap awalnya. Freud menjelaskan
tentang sulitnya menentukan secara persis apa yang dimaksud oleh kata
“seksual”. Kata itu berarti segala sesuatu yang menyangkut perbedaan kedua
kelamin adalah terlalu samar-samar. Di pihak lain, pandangan bahwa kata itu
hanya menyangkut kontak kelamin yang sebenarnya di antara dua orang yang
memiliki jenis kelamin yang berbeda juga terlalu sempit. Dengan demikian seks
hanya dikaitkan dengan sesuatu yang di anggap sebagai ‘tidak patut’. Lebih
jauh lagi, mengatakan bahwa kata itu berarti segala sesuatu yang menyangkut
alat reproduksi akan jelas-jelas merujuk pada sejumlah kegiatan seksual seperti
sentuhan, ciuman dan masturbasi.59
Pandangan Sigmund Freud tentang seks yang saat itu diterima ialah
bahwa hal itu menyangkut kegiatan yang membuat alat kelamin berkontak
dengan lawan jenisnya, dan secara alamiah hal ini mencakup ciuman,
berpandangan dan sentuhan. Perilaku ini belum muncul ke permukaan jika
57 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan. Teori Kepribadian (Bandung; Remaja Rosdakarya,
2008), 23.
58Sururin, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 18
59 Ruth Berry, Seri Siapa Dia? FREUD (Jakarta: Erlangga, 2001), 55
































seseorang belum mencapai fase pubertas, ketika tubuh telah menjadi matang
secara seksual dan menyangkut reproduksi. Freud menekankan hal-hal berikut,
yaitu : Pertama, dorongan seksual tak memperdulikan alat kelamin atau
penggunaannya yang normal. Pada sebagian orang mungkin saja terangsang
oleh bagian tubuh yang tak semestinya, objek yang tak bergerak dan sebagainya.
Karena itu, Freud mengatakan bahwa kata “seksual” dan “genital” mempunyai
arti yang berbeda. Freud menyebutkan kelompok orang ini sebagai tipe
‘pervert’. Kedua, Riset psikoanalisis telah menunjukkan beberapa masalah
neurotik 60 dan perversi 61 , seringkali disebabkan oleh pengalaman seksual
dimasa kanak-kanak. Karena periode anak-anak tidak diperbolehkan memiliki
kehidupan seks, berakibat timbulnya kemarahan, keresahan dan rasa penasaran
tertentu. Yang sebenarnya dilakukan Freud adalah meluaskan konsep mengenai
apa yang disebut “seksual”. Dalam rangka mendorong teorinya bahwa
neurosis62disebabkan oleh masalah seksual dan karena itu simptom neurotik
memiliki makna seksual. Risetnya sering kali menemukan para penderita
neurosis (histeria63) seringkali menunjukkan resistansi64 yang keras terhadap
penyebutan seks. Nafsu seks mereka seringkali direpresi dengan sangat keras.
Di pihak lain, orang-orang normal memuaskan dorongan seksual (Libido)
didalam kegiatan yang memiliki batas kenormalan biasa ataupun didalam
mimpi.
Kritik paling keras terhadap Freud paling banyak ditujukan pada konsep
seksualitasnya, karena dizaman itu merepresi wacana seksualitas. Dalam teori
Freud, segala sesuatunya baik dan buruk bisa dikembalikan pada soal ekspresi
atau represi nafsu seks. Akibatnya, banyak orang bertanya apakah tidak ada
kekuatan lain yang bekerja dalam diri manusia selain dorongan seksual.
60Neurotik: Ada gangguan pada syaraf; dalam keadaan sakit saraf. Poerdaminta, Kamus besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 144
61 Perversi: Tingkah laku yang didorong oleh kelainan seksual (homoseksual, eksibisionisme,
sodomi dan sebagainya),Kamus besar Bahasa Indonesia, 324.
62 Neurosis : penyimpangan mental atau kelainan syaraf minor.Kamus besar Bahasa Indonesia,
218.
63 Histeria : kelainan syaraf yang memiliki berbagai simptom,Ibid,135
64 Resistansi: ketahanan alami tubuh terhadap sesuatu pengaruh dari luar. Ibid, 311.
































Sebenarnya, sebagian besar aktivitas kegiatan manusia bisa dilihat telah
dipengaruhi oleh dorongan seks. Dibuktikan dengan pengunaan iklan dan film
di acara televisi yang selalu dibumbui dengan seks seperti industri mode
pakaian akibat represi seksual yang menyasar promosi industri penyiaran.
Namun teori seksualitas (Libido) yang selalu menitikberatkan pada aktivitas
seksualitas juga didasarkan pada fenomena seksualitas yang kasat mata dalam
masyarakat. Fenomena didasarkan pada intensnya usaha mengingkari
(merepresi) seksualitas itu sendiri, khususnya dalam pergaulan dalam
mahasiswa remaja. 65
Repsresi seksualitas telah ada sejak dulu dan dianggap tabu. Namun,
dewasa ini dengan realitas akan kurangnya pengetahuan tentang dorongan seks
yang alami membuat kalangan remaja tidak bisa mengelola dengan baik
dorongan seksual alamiah. Jika pendidikan tentang dorongan seksual diberikan
kepada setiap remaja, maka dalam perkembangan zaman dalam pengelolaan
budaya seksual yang baik akan tercipta masyarakat yang sadar akan kebutuhan
dasar manusia. Maka dorongan seksual sebagai kekuatan pendorong bagi
sebagian besar perilaku. Maka, energi libidinal (energi seksual) diarahkan pada
perilaku yang lebih aman atau lebih bisa diterima secara norma sosial66.
a. Penyimpangan seksual
Dalam perkembangan terhadap dorongan seksual, kenyataan hasrat
seksualitas adalah motivasi yang sangat penting dan menjadi dorongan alamiah.
Hasrat seksual adalah motivasi yang paling dasar bukan saja dialami oleh orang
dewasa, tetapi juga bagi remaja. Kapasitas mencapai orgasme67 menjadi tujuan
dengan menciptakan kenikmatan secara lahiriyah dengan cara kontak kelamin
dengan lawan jenis. Penyimpangan seksual dalam teori Libido dari Sigmund
Freud yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu Pertama, penyimpangan yang
menyangkut objek seksual ialah orang atau sesuatu yang menimbulkan daya
tarik seksualitas dari berbagai pandangan. Kedua, penyimpangan yang
65 Ferdinand Zeviera, Teori Kepribadian Sigmund Freud (Jogjakarta: Prismasophie, 2007),  120
66Roger Kennedy, Seri Gagasan Psikoanalisis LIBIDO (Jogjakarta: Pohon Sukma, 2003),  66
67 Orgasme: Puncak Kenikmatan Seksual, Khususnya Dialami pada akhir senggama. Ibid, 205.
































menyangkut tujuan seksual adalah tindakan seksual yang membuat orang
terdorong untuk melakukan orgasme dengan berkontak lawan jenis maupun
dengan cara mandiri (oteorotis68)69.
Dalam penyimpangan seksual dalam kajian narasumber yang ditemui
telah mengalami defleksi dalam melakukan aktivitas seksual dan kerap
mendapatkan sikap penyimpangan dari teman lawan jenis. Pertama,
penyimpangan seks oral yang dianggap sebagai perversi dari teori seksual
Libido dari Sigmund Freud, karena dianggap aktivitas seksual yang menjijikkan
dari kebanyakan orang normal karena menjadikan aktivitas defleksi abnormal,
dan Freud menyebutkan bahwa aktivitas penyimpangan ini biasa dilakukan oleh
penderita histeria70. Kedua, penyimpangan seksual yang sering dirasakan saat
melakukan tindakan seksual ialah sadisme71 dan masokhisme72, sadisme berarti
nafsu untuk menimbulkan kesakitan pada objek seksual. Masokhisme adalah
nafsu untuk menerima rasa sakit dari objek seksual tersebut. Bahwa akar dari
kedua perversi gampang untuk dideteksi. Seksualitas seseorang lelaki seringkali
memiliki unsur agresi yang sangat kuat. Ada nafsu untuk menyingkirkan
resistensi dan mendominasi pasangan lawan jenis dalam melakukan aktivitas
seksual. Sadisme, dorongan ini tidak bisa dikendalikan lagi secara normal.
Sedangkan masokhisme tampaknya agak bergeser dari tujuan seksual yang
normal, biasanya disebabkan oleh karena rasa bersalah dan takut. Sadisme
biasanya ditujukan kepada eksistensi dirinya sendiri yang juga terdapat indikasi
hubungan antara kekejaman dan naluri seksual yang meluap-luap. Ada
beberapa sebab dari penyimpangan seksual. Pertama, naluri seksual harus
berjuang melawan berbagai resistensi mental.
68 Oteorotis: Menggunakan tubuh sendiri sebagai objek seksual. Ibid, 168.
69 Roger Kennedy, LIBIDO, 14.
70 Ruth Berry, Seri Siapa Dia ? FRUED (Jakarta: Erlangga, 2001), 55-56
71Sadisme: Kepuasan seksual yang diperoleh dengan menyakiti orang lain (yang disayangi)
secara jasmania dan rohaniah. Kamus besar Bahasa Indonesia, 213.
72 Masokhisme: Kenikmatan seksual melalui rasa sakit fisik, penyimpangan perilaku seksual.
Ibid, 169.
































Hal ini barangkali merupakan suatu mekanisme untuk mengendalikan
naluri seksual agar tetap berada dalam keadaan yang dianggap “normal” yang
sesuai dengan normal budaya, sosial dan naluri. Kedua, sejumlah pervensi
berasal-usul dari sesuatu yang sangat komplek. Hal ini menunjukkan bahwa
insting seksual jauh lebih rumit daripada anggapan orang sebelumnya. Ketiga,
yang terakhir bisa dikonklusikan bahwa seksualitas para penderita penyakit
neurosis biasanya tetap seperti atau kembali menjadi kanak-kanak dalam
melakukan aktivitas seksualnya. Dimana kesan ini telah memberikan jawaban
atas masalah dorongan seksual yang alamiah saat fase anak-anak73.
b. Dorongan seksual masa pubertas
Fase remaja menjadi fase klimak dari dorongan seksual yang tidak sedikit
remaja yang tidak bisa mengelola dorongan seksual bersifat alamiah. Banyak
perubahan dorongan seksual pada anatomi tubuh manusia terjadi pada fase
pubertas yang dalam hal ini mengubah keseluruhan pola aktivitas seksualitas
pada transisi fase anak-anak ke dewasa. Fase pubertas, yang dimulai dengan
ketertarikan terhadap lawan jenisnya. Objek seksual yang baru harus ditemukan
dan mengalami perkembangan yang berbeda, sebab perkembangannya fungsi
seksual yang berbeda pernah dialami saat waktu kanak-kanak. Pada masa
pubertas, organ seksual mengalami pertumbuhan dan mulai berfungsi. Hal ini
menyebabkan timbulnya ketegangan seksual yang baru. Pada fase remaja ini
khususnya pada anak lelaki terjadi peningkatan yang signifikan terhadap
Libidonya (dorongan seksual) hal ini tampak jelas dalam perkembangan
seksualnya. Sedangankan bagi para wanita harus membuang seksualitas
maskulin yang sebelumnya serta mengalihkan dari anatomi klitoris ke vagina.
Proses ini sangat sulit dan seringkali menyebabkan munculnya neurosis,
terutama akan menjadi kelainan pada syaraf (histeria).
Masa remaja akan bisa mengalami kejadian suatu keterpakuan akan
sesuatu dan menetap pada tahap dalam proses perkembangan seksual yang
73 Hulloc Elizabeth, Psikologi Kepribadian Suatu Pendekatan Sepanjang Kehidupan (Jakarta:
Airlangga, 2012), 23-24
































biasa disebut kegiatan fiksasi74. Jika dorongan seksual dimasa remaja direpresi
maka kemungkinan akan menimbulkan penyakit psikoneurotik 75 seperti
perversi dalam pengalaman dorongan seksual yang pernah dialami setiap
remaja. Sering terjadi bahwa libido mencari jalan keluarnya bisa dilakukan
pada bidang yang lain, yang tidak kepada tindakan seksual. Kejadian ini disebut
sebagai sublimasi76. Kenyataan bahwa orang yang neurotik mungkin memiliki
kecenderungan lebih besar untuk dipengaruhi oleh pengalaman seksual pada
masa kanak-kanak dan juga mempunyai kecenderungan lebih besar pula untuk
mengalami fiksasi terhadap aktivitas tertentu, penyebab fiksasi tersebut pada
godaan dari anak lain atau orang dewasa yang dialaminya di masa kanak-kanak
77
.
Bahwa dorongan seksual di fase remaja merujuk kepada prinsip
kenikmatan semata, yang mendorong setiap remaja pubertas untuk segera
mendapatkan kepuasan yang meluap-luap segera diterimanya. Ini
kecenderungan yang terdapat di balik semua sifat alamiah dan nafsu dasar.
Prinsip kenikmatan berkaitan dengan ketidaksadaran yang bersifat internal,
primitif dan tidak teratur. Prinsip inilah yang sejak lahir menyangkut kepuasan
secara alamiah tentang seksual dan prinsip kenikmatan secara kebutuhan dasar
manusia seperti makan dan minum. Prinsip inilah yang sering menjadi motif
utama dalam dorongan seksual di fase remaja yang didorong oleh pikiran tak
sadar78.
c. Naluri Identitas Remaja
Penjelasan naluri dalah konsep yang sangat samar-samar, lalu menjadi
hebat didalam ketidaktentuannya. Manusia sering mengeluh bahwa setiap orang
selalu saja mencari naluri baru dalam rangka menjelaskan aspek perilaku yang
74Fiksasi: kondisi seseorang yang berhenti, perasaan terikat pada sesuatu secara berlebihan. Ibid,
99.
75 Psikoneurotik: Neurosis yang terjadi karena konflik emosional, yang memeriksa hubungan
antara fungsi neurologi dengan prilaku, kognisi dan emosi pada organisme. Ibid, 232.
76 Sublimasi: Usaha pengalihan hasrat yang bersifat primitif ke tinngkah laku yang dapat
diterima oleh norma masyarakat. Kamus besar Bahasa Indonesia, 288.
77 Hulloc Elizabeth,Adolescence, 28.
78Ruth Berry, Seri Siapa Dia ? FRUED (Jakarta: Erlangga, 2001), 76
































berbeda, yang dimaksud naluri baru ialah cinta, lapar dan agresi. Naluri
mengklasifikasikan menjadi dua, yakni naluri ego yang menyangkut kebutuhan
individual dan naluri seksual, dimana naluri yang menyangkut kelangsungan
kebutuhan ilmiah dengan keberlangsungan hidup manusia. Naluri tersebut
dengan menunjukkan kontrasnya terhadap suatu rangsangan (stimulus). Suatu
rangsangan muncul dari hal-hal yang berlangsung diluar tubuh. Naluri bangkit
dari dalam dan tidak bisa dihindari. Dalam penjelasan naluri dari teori Freud
yang diambil hanya materi yang relevan dalam kajian tersebut. Naluri untuk
membuat kepuasan ialah salah satu kunci dari kebahagiaan dan keseimbangan
emosional ialah naluri kepuasan seksual79.
Namun perlahan Sigmund Freud mengembangkan dan membuat cara-
cara tentang bagian kepribadian remaja terbentuk dan tertata sesuai norma yang
ada. Dalam suatu sistem yang menegaskan motif dan dorongan terbagi menjadi
tiga yakni pertama, Id 80 yaitu bersifat nafsu-nafsu naluriah, yang ingin
mewujudkan keegoisannya dan mulai mendapati bahwa tak selalu seketika
memperoleh apa yang diinginkannya. Maka, ia pun mulai menekan dorongan Id
dalam rangka menyesuaikan diri bersama masyarakat. Seseorang pribadi yang
egois mungkin tak mampu. Kedua, Ego berarti “aku” merupakan bagian dari
pikiran yang bereaksi terhadap kenyataan eksternal dan yang dianggap oleh
seseorang sebagai ‘diri’. Ego tempatnya di alam kesadaran, biarpun tak semua
fungsinya dibawa keluar dengan sadar.
Ego memberi tahu kepada kita tentang apa yang ‘nyata’. Ego merupakan
‘pemersatu’ atau ‘pembuat akal sehat’. Ego bersifat praktis dan rasional serta
terlibat dalam pengambilan keputusan. Kecemasan lahir dari ego. Hal ini
dipandang sebagai suatu mekanisme untuk memperingatkan kita mengenai
adanya kelemahan dalam pertahanan ego. Keseluruhan sistem mekanisme
pertahanan dari ketidaksadaran melindungi ego. Ego dipandang agak lemah
dibanding dengan id, tetapi lebih teratur dan lebih logis, sehingga egolah yang
79 Ibid,. 81.
80 Id: bagian dari jiwa yang tak disadari, yang menyangkut implus-implus yang naluriah,
keturunan.Kamus besar Bahasa Indonesia, 365
































biasanya mengurusi hal-hal yang menyangkut kelemahan. Dan inti dari “ego”
ialah membantu ‘id’ untuk mengahadapi ancaman dari luar. Analoginya ego
secara konstan membuat rencana untuk memuaskan id dengan cara yang
terkendali, seperti naluri lapar tapi bagimana rasa lapar itu terpenuhi 81.
Ketiga,Super-ego pengalaman dimasa kanak-kanak yang tidak bermoral
dan hanya memiliki sedikit kepekaan terhadap gangguan dan sadar akan
pengalaman flashback dimasa kecil. Dalam perkembangan yang normal,
keadaan ini perlahan-lahan berubah dengan identitas dari super-ego setalah
kejadian oedipus komplek mulai terselesaikan secara represi. Fase ini dapat
merasakan berbagai kenyatan cinta, takut dan permusuhan. Maka, akan
timbullah suatu kontrol dalam diri sehingga merasa bersalah, diawasi dan
dikendalikan. Ini lah super-ego yang memberikan rasa yang berhubungan antara
benar dan salah, bangga dan bersalah 82 . Super-ego sering membuat kita
bertindak dengan cara-cara yang bisa diterima di dalam masyarakat, bukannya
mengikuti kemauan kita sendiri sebagai individu. Misalnya, mungkin seseorang
akan merasa bersalah karena telah melakukan hubungan seksual diluar nikah.
Super-ego menggabungkan ajaran dari masa lalu yang diterima di masa kanak-
kanak dan tradisi. Super-ego memantau perilaku, memutuskan apa yang bisa
diterima dan mengendalikan yang tabu. Super-ego bersifat sebagai hakim
pemutus yang mewajibkan kesempurnaan ego. Cara kerja super-ego merupakan
kebalikan dari kerja Id. Id ingin memuaskan kebutuhan individual, tak peduli
terhadap apa yang diinginkan oleh masyarakat. Seperti halnya ego, bagian
terbesar dari super-ego pun bisa beroprasi dengan cara tak disadari. Maka,
secara komprehensif bahwa teori dalam naluri Sigmund Freud tidak bisa
dijelaskan, Namun jika remaja yang mempunyai akal yang matang akan
memiliki kepribadian sehat secara mental dengan bertindak pada Id, Ego dan
Super-Ego dengan proporsional83.
81 Berry,Siapa Dia ? FRUED, 75.
82Mustafa, Kesehatan Mental (Jakarta; Bulan Bintang, 1977), 33.
83Berry, Siapa Dia ? FREUD, 78.
































d. Imam Al-Ghozali Tentang Seksual
Pandangan Al-ghozali tentang seks melihat dari perspektif kesehatan
sebagai dari motivasi fisiologis (lahiriyah) berkaitan erat dengan
keberlangsungan hidup atau penjagaan diri yang menjadi fitroh manusia.
Pentingnya kebutuhan fisiologi khususnya seks bagi keberlangsungan hidup
manusia. Namun jika, seksual disalah gunakan maka akan terjadi azab yang
sangat besar tidak hanya bagi pelaku, tetapi juga masayarakat yang kurang
menyadari dan orang tua yang belum bisa memberikan pendidikan tentang
bahayanya perzinahan. Bahwa seksual muncul sebagai akibat tidak adanya
keseimbangan antara akal dan nafsu, yang paling dominan ialah nafsu untuk
merujuk kearah dorongan seksual tersebut. Bahwa seksual tidak hanya
dideskripsikan dengan berhubungan intim, seksual bisa dilakukan berbagai cara
dengan mimpi, berkhayal dan melakukan tindakan mendzolimi diri melakukan
seksual (onani mapun masturbasi) mengunakan diri sendiri sebagai objek
seksual84.
a. Motivasi seksual
Motivasi seksual mempunyai fungsi yang sangat penting bagi kehidupan
manusia malah mencakup juga makhluk lain yakni hewan bahkan tumbuhan.
Motivasi ini dimulai dengan adanya ketertarikan lawan jenis antara laki-laki
dengan perempuan yang menunjukkan bahwa keduanya saling membutuhkan
satu sama lainnya. Karena alasan fitroh ketertarikan inilah kedua lawan jenis
membentuk satu ikatan yang kemudian menjadi tuntutan sunnah Rasulullah
menikah dan membangun keluarga melahirkan suatu keberlangsungan atau
kelestarian hidup 85. Namun, jika masalah motivasi seksual disalah artikan dan
dipergunakan tidak sesuai norma yang ada maka akan mendapatkan azab yang
pedih.
Dalam perspektif ajaran agama Islam, hubungan seksual yang sah (halal)
dengan melalui pernikahan yang dilakukan pasangan suami-istri tidak saja
84 Muhammad Utsman Najati, Psikologi Dalam Perspektif Hadis {Al-Hadits wa ’Ulum an-
Nafs} (Jakarta: Pustaka Al- Husna Baru, 2004), 10.
85Al-Qur’an, 16: 72; 4: 1.
































untuk mencapai orgasme kepuasan dan kenikmatan. Lebih dari itu, hubungan
seksual merupakan manifestasi dari rasa cinta kasih yang menyimpan
keberkahan86. Sebab di balik hubungan tersebut, seseorang dapat menikmati
rasa nyaman dan damai tanpa ada rasa kegelisahan, kecemasan dan takut akan
dosa yang diperbuat sesaat melakukan hubungan seksual apalagi diluar
pernikahan. Bahwa hubungan seksual dikategorikan sebagai aktivitas yang
mengandung makna sedekah dan melakukan amal sholeh87. Oleh karena itu
setiap muslim yang taat melakukan hubungan seksual harus dengan penuh rasa
cinta dan kasih sayang senantiasa akan diberikan jaminan berupa pahala. Pada
tingkatan yang lebih tinggi, hubungan seksual yang dilakukan antara pasangan
suami istri yang sah (halal) tidak saja merupakan sedekah, tetapi hubungan
seksual merupakan sikap penghambaan diri (ibadah) yang dapat memberikan
jaminan surga kepada orang yang melakukannya. Dari segi psikologis dorongan
seksual jika dilakukan secara baik, merupakan hubungan kemanusiaan yang
harus dilakukan secara normal, agar tidak menimbulkan penyakit organik88.
3. Juvenile Delinquency
a. Juvenile Delinquency Keluarga dan Lingkungan
Juvenile delinquency ialah perilaku jahat / asusila kenakalan pada anak-
anak muda, yang merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-
anak dan remaja, disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial, sehingga
mereka itu mengembangkan bentuk tingkah laku yang menyimpang.
Juvenile delinquency secara etimologis dijabarkan menjadi juvenile ialah
anak, sedangkan deliquency berarti kejahatan. Dengan demikian pengertian
secara etimologis adalah kejahatan anak. Dalam bahasa latin delinquere yang
berarti terabaikan yang kemudian diperluas artinya mejadi jahat, kriminal,
86 Al- Qur’an, 30: 21.
87 Abu Hamid Muhammad Al-Ghozali, Ihya’Ulummuddin (Beirut, Dar Al- Fikri,1991) Terj.
Achmad Thoha.
88 Berry,Siapa Dia ? FRUED, 14.
































pelanggar norma, durjana dan dursila, penyakit yang salah satu penyimpangan
dari keadaan tubuh yang normal atau ketidak harmonisan jiwa. Definisi yang
sangat komprehensif ialah suatu perbuatan disebut delinkuen apabila perbuatan-
perbuatan bertentangan dengan norma-norma yang ada didalam masyarakat
dimana ia hidup atau perbuatan yang anti-sosial dimana mengandung unsur-
unsur anti-normatif. Pengertian juvenile deliquency sebagai kejahatan anak
dapat diinterpretasikan negatif secara psikologis terhadap anak remaja yang
menjadikan pelakunya, apalagi jika sebutan tersebut menjadi gaya hidup.
Pengaruh sosial dan kultur memainkan peranan yang sangat besar dalam
pembentukan, pengkondisian tingkah laku kriminal pada anak remaja. Perilaku
remaja ini menunjukkan tanda-tanda kurang atau tidak adanya konformitas
terhadap norma-norma sosial, mayoritas juvenile deliquency berusia kisaran 15
tahun sampai 23 89 . Kejahatan seksual paling banyak dilakukan oleh anak
remaja, kemudian diusia pertengahan remaja tindak kejahatan merampok,
menyamun atau membegal yang mayoritas dilakukan oleh gang-gang anak
remaja laki-laki, dimana gang-gang remaja perempuan banyak jatuh kelimbah
pelacuran promiskuitas (bergaul bebas dan seks bebas dengan banyak pria
tanpa ada batasan) paham kenakalan remaja dalam arti luas meliputi perbuatan-
perbuatan anak remaja yang bententangan dengan kaidah-kaidah hukum di
negara Indonesia baik tertulis didalam KUHP (pidana umum) maupun
perundang-undangan diluar KUHP (pidana khusus) serta hukuman dari adat
istiadat dari masyarakat sosial. Disamping itu kenakalan remaja tidak hanya
bersifat anti-sosial maupun anti-asusila namun kenakalan remaja yang
melanggar norma-norma agama sangatlah banyak, dimana kurang adanya
kepekaaan dalam melihat potensi spiritual dalam diri remaja tersebut.90
Secara umum fase perkembangan remaja yang menjadi juvenile
deliquency dalam periode transisi dengan tingkah laku anti-sosial yang
potensial disertai dengan pergejolakan hati atau kerisauan batin pada fase
89Hasan Basri, Remaja Berkualitas (Yogyakarta, Pustaka Pelajar; 1996), 43.
90Sudarsono, Kenakalan Remaja (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 12 – 14
































adolesence. Maka segala gejala kenakalan dan kejahatan yang muncul akibat
dari proses perkembangan pribadi anak yang mengandung unsur dan usaha ;
1. Kedewasaan seksual
2. Pencarian suatu identitas kedewasaan
3. Adanya ambisi materi yang tidak terkendali
4. Kurang atau tidak adanya disiplin diri
Maka dalam konteks perspektif baru dari fase remaja diinterprestasikan
sebagai manifestasi kebudayaan remaja dan tidak dilihat sebagai dari kriminal
orang dewasa. Kejahatan anak-anak remaja ini merupakan produk sampingan
dari: Pertama, Pendidikan masal yang tidak menekankan pendidikan watak dan
kepribadian anak. Kedua, Kurangnya usaha orang tua atau orang dewasa
menanamkan moralitas dan keyakinan beragama pada anak-anak remaja.
Ketiga, Kurang ditumbuhkannya tanggung jawab sosial pada anak-anak remaja.
Remaja yang melakukan kejahatan itu pada umunya kurang memiliki
kontrol diri atau justru menyalahgunakan kontrol diri tersebut. Dan suka
membuat  norma / kontrol diri yang benar menurut mereka sendiri. Adapun
motif yang mendorong mereka melakukan tindak kejahatan dan kenakalan itu
antara lain ialah ;
1. Untuk memuaskan kecenderungan keserakahan
2. Meningkatkan agresivitas dan dorongan seksual
3. Salah asuh pada orang tua, sehingga menjadi anak yang delinkuen
4. Hasrat untuk berkumpul dengan kawan sebaya dan kesukaan untuk
meniru-niru
5. Kecenderungan pembawaan yang patologis atau abnormal
6. Konflik batin sendiri, kemudian menggunakan mekanisme pelarian diri
serta pembelaan diri yang irrasional.91
91 Ibid,.165
































Keseluruhan jumlah tindak kejahatan yang dilakukan oleh anak-anak
remaja itu tidak dapat diketahui dengan tepat, kerana kasus yang dilaporkan
kepada polisi maupun diajukan kepada pengadilan sangat terbatas sekali. Hanya
proposi yang sangat kecil saja dari jumlah kejahatan itu bisa diketahui atau
dilaporkan, biasanya berupa tindak kriminal yang sangat bengis dan sangat
mencolok pada norma di masyarakat92. Delinkuen merupakan contoh konstitusi
mental yang sangat labil dan defektif. Sebagai akibat dari proses pengkondisian
lingkungan buruk terhadap pribadi anak remaja, Secara teori sosiogenesis dari
cabang keilmuan Sosiologi menyatakan bahwa akar kejahatan anak remaja itu
terletak pada struktur masyarakatnya atau lingkungan sekitar yang buruk dan
menyimpang dengan demikian ada penekanan pada. Pertama, Daerah ekologis
(lingkungan sekitar) anak remaja. Kedua, proses pengkondisian oleh struktur
sosial yang “ memaksa” dan menjadikan anak remaja itu kriminal.
Sigmund freud menyatakan bahwa perkembangan jiwa keagamaan
remaja dipengaruhi oleh citra remaja terhadap keluarga. Jika seorang bapak
atau ibu (father image) menunjukkan sikap dan tingkah laku yang baik, maka
seorang anak akan cenderung mengidentifikasikan sikap dan tingkah laku sang
bapak atau ibu kepada dirinya. Demikian pula sebaliknya jika orang tua
menampilkan sikap buruk juga akan ikut berpengaruh terhadap pembentukan
kepribadian remaja bisa dideskripsikan teori oedipus complex.93
Juvenile deliquency (kenakalan remaja) 90% disebabkan oleh kurang
harmonisnya keluarga atau broken home (keluarga berantakan) dan
membuahkan masalah psikologis personal dan adjustment (penyesuaian diri)
yang menganggu pribadi remaja, sehingga mencari kompensasi di luar
lingkungan keluarga guna memecahkan kesulitan batinnya dalam bentuk
perilaku delinkuen. Pada umumnya anak delinkuen mempunyai intelegensi
verbal yang rendah dan ketinggalan dalam pencapaian hasil skolastik (prestasi
92Ali Asyikin dan Muhammad Asrori,Psikologi Remaja, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), 33.
93Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Rajawali Press, 1998), 220
































sekolah rendah) 94 . Biasanya perilaku kenakalan remaja di komunitasnya
sangatlah solid dan saling berbagi, namun jika diluar komunitas tersebut akan
menolak untuk berbuat pengorbanan meski itu bersifat baik bagi dirinya.
b. Juvenile Delinquency Perspektif Psikologi Agama
Psikologi agama telah memberikan perhatian sangat besar terhadap
perkembangan fase remaja dan fenomena dalam pergaulan bebas dalam remaja
di kota besar. Sesungguhnya jiwa bisa mengalami berbagai macam penyakit
dan gangguan yang bisa membuatnya melakukan hal-hal yang tidak semestinya.
Kondisi seperti ini menyebabkan anak usia peralihan remaja ke dewasa tidak
mampu beradaptasi dengan dirinya sendiri sehingga selalu resah, pesimis dan
kecil hati. Psikologi agama memberikan statemen yang proporsional dalam
kenakalan remaja dimana sesungguhnya tabiat jiwa manusia pada dasarnya
selalu cenderung kepada kemuliaan dan keluhuran. Seperti halnya jiwa akan
cenderung pada akhlak yang tercela jika seseorang tidak berusaha mengasah
dan menumbuhkembangkan kecenderungan pertama. Hal ini dilakukan dengan
cara berkawan dan berkumpul di dalam struktur sosial yang sehat dan progresif
serta menghindari kegiatan yang melanggar norma-norma pada masyarakat.
Seorang remaja yang mau menerima nasihat dan pengarahan, menjadi
pertandabahwa pribadi remaja memiliki dasar-dasar kesehatan jiwa dan
kepribadian yang kuat. 95
Ilmu psikologi dan Agama sebagai batasan moralitas dan sebagai
pengendali bagi tindakan abnormal seksualitas yang tanpa batas. Manusia
adalah makhluk pelintas batas, termasuk dalam urusan seksualitas. Namun
kenyataannya, agama dan norma sering kuwalahan dalam menghadapi perilaku
diluar batas norma yang semakin menemukan wilayah otonominya.Seks tidak
hanya merupakan kebutuhan fisik, seperti makan, minum, ataupun untuk
94 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2, Kenakalan Remaja (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998), 7-8
95 Sayyid Muhammad Az-Za’Balawi, Pendidikan Remaja Antara Islam dan Ilmu Jiwa (Jakarta,
Gema Insani, 2007), 93
































mengeluarkan hasrat alamiah, tetapi seks juga menjadi kebutuhan fitroh dari
psikologis yang berupa ketenangan, kenyamanan dan kesejahteraan jiwa saat
melakukannya, dengan melampiaskan dengan emosi jiwa rasa kasih sayang,
cinta, dan keindahan. Melalui kegiatan seksual maka ketegangan fisik, syaraf,
jiwa dan juga psikis seseorang akan dapat dikurangi bahkan hilang.Pandangan
psikologi agama tentang mengelola hasrat alamiah yang fitroh remaja haruslah
diberikan wawasan dan pembinaan dengan keilmuan seksologi 96 yang
menjadikan salah satu program pendidikan seksual secara proporsional sebagai
sarana untuk mengembangkan wawasan mahasiswa tentang persoalan seksual
yang selama ini dianggap tabu.Keingintahuanyang kuat agar mahasiswa remaja
memahami seksualitas sebagai sesuatu yang wajar dan penting. Akan tetapi,
bukan berarti bahwa seks bisa dilakukan kapan saja, dimana saja, dan kepada
siapa saja. Agar tidak timbulpelacuran, seks selanyaknya dilakukan dengan cara
wajar dan memenuhi unsur-unsur yang sesuai dengan konstruksi sosial,
psikologis dan religiusitas. Seksologi dapat menjadi wadah bagi pemahaman
mahasiswa remaja mengenai perilaku kenakalan pergauan seks dengan sehat,
wajar, dan mendidik. 97
Fenomena kenakalan remaja khususnya kebebasan seksual dari Rahmania
bahwa faktor yang utama membuatnya berperilaku abnormal kurangnya
memahami agama. Dalam agama memiliki orentasi, sikap, dan perilaku yang
berbeda-beda bahkan terhadap agama itu sendiri. Sebaliknya, agama juga dapat
mempengaruhi kehidupan pribadi seseorang baik secara orentasi, sikap,
maupun perilakunya. Dengan demikian, ada hubungan yang tak terpisahkan
bagai dua sisi mata Uang antara manusia dengan agama..98.
96 Seksologi : Ilmu tentang kelamin atau tentang interaksi di antara jenis kelamin khususnya di
antara manusia,Kamus besar Bahasa Indonesia, 189
97 Nur Syam, Agama Pelacur, Dramaturgi Transendental (Yogyakarta: LKIS, 2010), 14
98Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial Terapan dan Masalah – Masalah Sosial (Bnadung; Uad
Press, 2005), 11.


































A. Profil Rahmania Nurbayti
Rahmania Nurbayti, akrab dipanggil Nia dalam keseharian. Lahir di kota
Surabaya 14 September 1996, anak sulung dari tiga bersaudara adik laki-laki
bernama Dedi Hudanto dan adik perempuan Fifin Diah Rosalina. Ayahnya
Riyanto dan ibunya Herlina, Ketika duduk di kelas 5 sekolah dasar Nia di
tinggal ayahnya merantau bekerja di Malaysia menjadi (TKI). Setelah beberapa
tahun ayahnya tidak lagi mengirimkan uang untuk menghidupi keluarga dan
tidak ada kabar kepada keluarganya, ibunya dan adik bungsu Nia memilih
kembali pulang ke desa di Nganjuk. Rahmania, adiknya yang waktu itu
bersekolah di SMP swasta di Surabaya Timur, kemudian tinggal bersama
neneknya.
Rahmania tinggal di kelurahan pasar turi bersama neneknya. Semenjak
lulus SMA nia bekerja sambil kuliah di universitas negeri ternama di surabaya.
Nia bekerja sebagai waiter (pramusaji) di tempat makanan cepat saji di salah
satu mall di jalan Kapasan Surabaya Timur. Rahmnia sadar tidak ingin terlalu
membebankan kebutuhan hidup saat tinggal di Surabaya. Ia juga ingin mandiri
dan sedikit memberikan uang saku pada adiknya. Dalam pembagian waktu
antara bekerja dan kuliah rahmania telah diberi keleluasan dalam waktu bekerja
saat ada jam kuliah mendadak setelah dia meminta ijin kepada manager resto
yang tempat ia bekerja99.
Dalam keseharian nia dilingkungan tempat tinggalnya di kelurahan pasar
turi, nia cenderung introvert dalam pergaulan di sekitar rumahnya. Tidak
pernah berinteraksi bersama masyarakat dan hanya mempunyai beberapa teman
dekat. Kesibukan saat dirumah membantu neneknya yang bernama ibu Koribah
99Rahmania Nurbayti, Wawancara, Hotel Kelas Melati di Surabaya, 11 Desember 2016. Jam :
21.14 WIB.
































sekitar umur 61 tahun. Dalam pergaulan di lingkungan Rahmania selalu
berteman dengan Febriyanita Putri Amalia, teman satu sekolah saat di SMA.
Febri yang akrab dipanggil, telah berteman dekat, selama berteman dengan
rahmania hanya mengetahui sikap, perilaku, persoalan cinta dan aktivitas kuliah.
Semua yang dialami Rahmania dari persolan apapun semua curahan hati
diceritakan pada Febri100.
Namun, sampai saat ini Febri belum mengetahui sikap rahmania yang
sedikit menyimpang yaitu pergaulan bebas diluar norma sosial dan Rahmania
tertutup soal perihal tersebut. Pengakuan Nia soal ini disimpan dengan rapih
karena menyangkut kehormatan dan rasa malu yang diluar norma sosial.
Selama ini Febri hanya menjadi pendengar dalam curhatan soal cinta, soal tugas
perkuliahan dan soal keluarga. Rahmania sering menghabiskan watu dengan
menonton film bioskop, makan-makan, dan berfoto-foto. Kedekatan bersama
Febri sudah diketahui oleh ibu, nenek dan adik-adik rahmania101.
Perjalanan soal percintaan (asmara) rahmania dimulai saat kelas 2 SMA
salah satu sekolah swasta di surabaya timur. Menginjak masa remaja ia mulai
mengenal lawan jenis dan menunjukan fase pubertas semakin berfungsinya
insting dorongan seksual yang mencapai lalu kematangan menerima
perkembangan dari segi fisik, psikis dan seksual. Masa peralihan yang mulai
bisa merasakan adanya rasa kasih sayang, cinta, persahabatan dan kesetiaan
dalam pergaualan. Rahmania sudah mengenal lawan jenis dan berpacaran saat
duduk di bangku menengah atas. Tuturnya tentang pacar pertamanya yang
bernama Denny Sasmito teman pada saat sekolah namun berbeda kelas.
Dikalangan remaja biasa dikenal dengan cinta monyet, dimana hanya
mempunyai rasa suka saling suka satu dengan lawan jenisnya. Selama itu ia
merasa canggung dan malu-malu. Selama dia belum mengenal dan tertarik
kepada lawan jenis, Rahmania di kelas sangat aktif dan berprestasi. Ia pernah
100Rahmania Nurbayti, Wawancara, Hotel di Surabaya, 11 Desember 2016. Jam : 21. 45 WIB.
101Febri Teman dekat Rahmania, Wawancara lewat pesan singkat Whattapss. 5 Juli 2017. Jam:
10.45 WIB.
































juga aktif dalam organisasi sekolahan KIR (karya Ilmiah) dan pernah mengikuti
suatu event olimpiade tingkat kota madya di Surabaya dan  berhasil meraih
gelar juara umum di salah satu event pameran. Dan saat SMA nia juga sering
membantu neneknya berjualan (meracang) didepan rumahnya dengan toko
kecil-kecilan sembari belajar. Rahmania saat menjalin hubungan dengan Denny
Sasmito hanya berjalan-jalan selesai pulang sekolah, layaknya pacaran diusia
anak remaja SMA yang takut mengakui eksistensi jika telah mempunyai teman
dekat jika ketahuan sama keluarganya. Hubungan bersama Denny Sasmito
hanya berjalan sekitar 4 bulanan dan rahmania diputuskan oleh Denny, setelah
putusnya hubungan dengan denny. Rahmania bertekat untuk tidak berpacaran
selama kelas 3 untuk memilih belajar menyiapkan diri sebagai bekal saat ujian
nasional dan juga untuk meningkatkan prestasi didalam kelas guna memenuhi
syarat untuk mengikuti jalus tes masuk perguruan tinggi negeri yang dia mau.
Akhir dari perjuangan, kerja keras dan fokus untuk belajar akhirnya rahmania
dinyatakan lulus pada ujian nasional dan lulus diterima disalah satu perguruan
tinggi negeri favorit di Surabaya dengan jalur prestasi (SNMPTN) yang
diterima di prodi Sosiologi.102
Setelah rahmania lulus SMA, sebelum masuk kuliah ia pergi jalan-jalan
ke salah satu mall Surabaya lalu bertemu dengan teman SMP dan diperkenalkan
dengan teman smp-nya kepada Rahmania, setelah perjumpaan dengan orang
yang dikenalkan tersebut sering menghubungi Rahmania, yang bernama
Hardhan Gayuh, beberapa kali nia jalan berdua disalah satu resto. Pada
akhirnya Hardhan menyatakan cinta dan ketertarikanya terhadap rahmania, ia
pun menerima dan berpacaran. Dalam beberapa kesempatan rahmania dan
hardhan juga berjalan-jalan bersama teman-temanya termasuk febri juga
diperkenalkan, bahwa hardhan sebagai teman dekatnya (pacarnya). Rahmania
merasakan kenyamanan rasa kasih sayang dari Hardhan, dalam kesempatan lain
Rahmania juga diajak main kerumah Hardhan dan beberapa kali bertemu orang
102Rahmania Nurbayti, Wawancara lewat pesan singkat Whattapss. 5 Februari 2017 Jam: 10.45
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tua Hardhan, dan menurut Rahmania orang tua Hardhan bekerja sebagai tentara
nasional Indonesia (TNI) dan ayah Hardhan tidak suka jika mengajak rahmania
sering bermain dirumah103.
Selama berteman dekat (pacaran) dengan Hardhan, ia sering di ajak
bermain sampai keluar kota berhari-hari dan tidak pernah pulang, Dedy
Hudanto adik Rahmania pernah mencari Rahmania sampai menanyakan
kerumah Hardhan. Hubungan Rahmania bersama Hardhan mencapai puncaknya,
terjadi kecelakan yaitu melakukan hubungan diluar pernikahan yang
mengakibatkan Rahmania hamil. Dimana kejadian tersebut, belum diketahui
oleh keluarga masing-masing. Akhirnya, Rahmania dan Hardhan duduk
bersama berbicara jujur kepada keluarga Hardhan, Namun seketika itu
hubungan tersebut ditolak dan tidak direstui oleh Ayah dari Hardhan. Hal ini,
membuat pihak keluarga Hardhan memikirkan bagaimana membatalkan agar
perilaku buruk anaknya tidak diketahui oleh lingkungan sekitar dan tidak mau
merestui pernikahan dini dan diluar nikah, maka ayah hardhan meminta
mengugurkan janin yang dikandung Rahmania. Kemudian, Rahmania setuju
untuk mengugurkan janin dari hubungan diluar nikah. Setelah itu, keluarga dari
Hardhan dan nenek Rahmania, semua pergi ke pengobatan alternatif di salah
satu tempat diluar kota selama satu minggu lebih untuk proses pengobatan
mengugurkan janin dikandungan Rahmania. Setelah pulang dan sembuh
kelurga Hardhan khususnya ayahnya, meminta hubungan Rahmania dan
Hardhan diakhiri, sepulang dari rumah Hardhan Rahmania dan neneknya
dikasih uang sebesar 3 juta rupiah dan uang tersebut untuk rahmania dan
keluarga serta untuk menutupi semua keburukan dan AIB agar tidak mencoreng
nama baik dari keluarga Hardhan. Semua kelurganya menyesal dan kecewa
dengan sikap dari keluarga Hardhan yang tidak mau bertanggung jawab atas
terjadinya kecelakan dari hubungan tersebut.
103 Rahmania Nurbayti, Wawancara saat di salah satu resto makanan. 25 Juli 2017. Jam: 14. 17
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Setelah kejadian tersebut Rahmania memendam dalam-dalam dan tidak
ingin mengungkit masalah itu. Namun, malasah tersebut menjadi klimaks dan
memunculkan rasa dendam tersendiri kepada para lelaki. Rasa dendam tersebut
dilampiaskan kembali dengan sikap defleksi atau penyimpangan seksual
terutama kepada para lelaki yang masih lugu tentang dorongan seksual
(perjaka). Alasannya adalah (rahmania) bahwa ia dulu melakukan hubungan
diluar pernikahan masih keadaan (perawan), sekarang ia akan melakukan
tindakan tersebut bersama para lelaki yang masih perjaka sebagai pembalasan
dendam yang dulu. Sikap inilah yang menyebabkan penyimpangan seksual dari
salah satu akibat pergaulan bebas di kota Surabaya. Yang kurang akan
kesadaran dari keluarga dan lingkungan.104
Rahmania setalah kejadian tersebut melakukan defleksi (penyimpangan
seksual) juga tidak pernah menceritakan kepada siapapun, selalu disimpan dan
tertutup atas semua tindakannya salama ini. Namun, rahmania juga memiliki
hati yang sangat baik bahwa dia masih mempunyai tanggung jawab dan mandiri
dalam melakukan aktivitas kesehariannya, meski perbuatannya sadar bahwa
melanggar norma sosial, budaya dan agama. terbukti bahwa kesadaran dalam
tanggung jawab itu dia (Rahmania) juga bekerja setelah pulang kuliah, disalah
satu mall terkenal di Surabaya Timur105. Hasil dari bekerja tersebut sebagian
untuk membiayai pendidikannya dan sebagaian diberikan untuk nenek dan
adik-adiknya. Selama dia bekerja telah diberi kompensasi waktu dalam bekerja
mengingat jadwal kuliah disemester ganjil ada proses belajar dilaur kelas, yakni
magang disalah satu tempat dan penelitian di salah satu desa terpencil di
Blitar 106 .Meskipun tindakannya diluar norma yang ada (defleksi), namun
Rahmania masih mempunyai perasaan dan respect kepada keluarganya dengan
menyisihkan gaji hasil bekerja di salah satu mall di Surabaya Timur. Maka
104Rahmania Nurbayti, Wawancara lewat pesan singkat Whattapss. 17 Juli 2017 Jam: 20.45
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105Rahmania Nurbayti, Wawancara saat di Cafe . 6 Agustus 2017. Jam  19.09 WIB
106 Rahmania Nurbayti, Wawancara lewat pesan singkat Whattapss. 21 September 2017 Jam:
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uang yang dari hasil ia memberikan jasa bercinta (bermain seksual) bersama
lelaki ia nikmatin sendiri untuk kesehariannya.
B. PENGALAMAN KEAGAMAAN RAHMANIA.
Dinamika sosial dewasa ini bergerak sangat cepat, sementara manusia
terutama dari aspek mentalitas dan moralitas belum siap dipacu untuk
mengikutinnya. Iklim sosial yang tampil cenderung semakin membuka dan
mendorong gaya hidup masyarakat ke arah patologis yang kurang
memanusiakan manusia (homohominilupus). Mentalitas manusia cenderung
menuju ke arah merendahkan dan sangat diperlukan atas nilai-nilai kemanusian.
Pemikiran seperti itu menunjukkan bahwa modernisasi yang dibangun manusia
di satu sisi telah merusak akar-akar luhur yang ada pada diri manusia, baik yang
bersifat sosial, kemasyarakat dan nilai-nilai sosial keagamaan (normative)107.
Modernisasi yang dinamis membuat kehidupan remaja juga semakin
dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman yang semakin progresif,
termasuk kehidupan Rahmania dan keluarganya. Perubahan pola hidup yang
terbuka, permisif, dirasakan oleh Rahmania dan adik-adiknya yang dialaminya
semenjak ayahnya pergi bekerja diluar negeri menjadi TKI.Pola asuh dari
keluarga Rahmania semakin longgar tidak adanya batasan dalam melakukan
segala aktivitas. Orang tua yang telah terpisah menjadi salah satu penyebab
kelonggaran dalam mengontrol semua kegiatan diluar lingkungan keluarga.
Sebelum ayahnya bekerja di luar negeri, kehidupan keluarga Rahmania selalu
penuh kasih sayang, harmonis dan relegius, saat masih tinggal di kota Blitar
sampai pindah rumah di Surabaya bersama neneknya 108 . Dalam keseharian
sewaktu kecil sampai SMP kegiatan selalu dikontrol dan diperhatikan oleh
kedua orang tuanya. Apalagi soal kegiatan keagamaan menjadi konsen yang
selalu terkontrol dan didampingi oleh ibunya. Sholat dan mengaji menjadi
kegiatan yang selalu dilakukan dan jika belum melakukan kedua aktivitas
107Rosmalina Wahab, Psikologi Agama (Jakarta: Rajawali Press, 2015) ,18.
108Rahmania Nurbayti, Wawancara lewat pesan singkat Whattapss. 19 Juli 2017 Jam: 10. 24
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tersebut, maka Rahmania tidak boleh bermain.Penekanan aspek keagamaan
ditekankan oleh keluarganya, menurut keluarganya pendidikan agama sangatlah
penting yang akan menjadi pondasi dasar untuk berperilaku, bersikap, berpikir
untuk kehidupan bermasyarakat109.
Rahmania tidak hanya dituntut dan di didik dengan rasa religius semata,
tetapi pendidikan akademik juga dikontrol dengan ibunya saat sekolah dasar
setiap malam dibelajari semua mata pelajaran.Tidak hanya ibunya saja ayahnya
juga memberikan perhatian khusus dan kasih sayang yang penuh.
Kehidupan Rahmania berubah ketika ia ditinggal Ayahnya pergi berkerja
keluar negeri menjadi TKW di Malaysia. Rahmania pindah hidup bersama
neneknya di Surabaya di waktu duduk di sekolah dasar kelas 6 juga bersama
ibu dan adik-adiknya. Selama di Surabaya ibunya bekerja di perusahaan
bergerak dibidang produksi plastik membuat alat rumah tangga. Saat ibunya
bekerja, Rahmania dan adik-adiknya di asuh oleh neneknya. Rahamania masih
memepertahankan aktivtas belajar dan mengaji yang sama saat di daerah
desanya Blitar. Disaat waktu itu pula Rahmania juga mempunyai aktivitas
membantu neneknya berjualan yang membuka warung didepan rumahnya.
Sikap kemandirian Rahmania semakin dewasa yang sering membantu neneknya
dan melakukan kegiatan yang semestikan dilakukan anak di usiannya110.
Sikap keagamaan Rahmania sedikit berubah dan semakin longgar saat
duduk di sekolah menengah pertama saat itu nenek Rahmania sering sakit-
sakitan. Semua kegiatannya yang sering dilakukan itu semakin longgar yakni
kegiatan belajar dimalam hari, aktivitas mengaji dan kewajiban sholat sering
lalai yang gak ada yang mengontrol dan memperhatikannya seiring keluarga
yang sibuk dan nenek yang sakit-sakitan. Semua kegiatan keagamaan
Rahmania tidak pernah dilakukan juga merubah pola perilaku Rahmania yang
tidak mempunyai reflek kepekaan saat kondisi rumah yang kotor dan
109Rahmania Nurbayti, Wawancara lewat pesan singkat Whattapss. 17 Juli 2017 Jam: 23. 14
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berantakan akibat adik terkecilnya Fifin Diah Rosalina bermain-main,
Rahmania tidak mau membersihkan rumah yang kotor dan dia menyuruh
adiknya laki-laki Dedi Hudanto untuk meminta membantu membersihkannya.
Kehidupan keluarganya pun juga sedikit longgar akan kontrol-kontrol norma
keagamaan. Ibunya hanya bisa mendidik adik-adiknya saat seusai pulang
bekerja atau saat bekerja di shiff sore atau malam. Saat malam hari ibunya tidak
bisa mengontrol kegiatan belajar saat dirumah, hanya saja memberikan
pengertian kepada Rahmania untuk mengawasi adek-adeknya. kedewasaan
sikap Rahmania dengan keadaan saat itu semakin dewasa dan matang dengan
memberikan kontrol dan contoh yang baik saat dirumah, namun sikap
kemandirian untuk memberikan contoh tersebut tidak dibarengi dengan sikap
emosinya yang sering juga meluap-luap.
Ketika masuk sekolah menengah atas kehidupannya semakin bebas dan
tidak terkontrol oleh keluarganya.Rahmania yang menginjak dewasa, yang
mulai mempunyai rasa suka kepada lawan jenis, terbukti dengan Rahmania
jatuh cinta pertama dan berpacaran dengan Denny Sasmito, namun hubungan
tersebut tidak berjalan lama 111 . Dengan terputusnya hubungan Rahmania
dengan Denny Sasmito membuat Rahmania termotivasi kembali dalam
aktivitasnya belajar dan kegiatan keagamaan dengan tujuan untuk belajar lebih
giat lagi menghadapi Ujian akhir (UNAS) di sekolahnya dan berambisi untuk
masuk jalur prestasi masuk perguruan tinggi negeri (SNMPTN). Rahmania giat
belajar, mengaji, dan sholat tepat waktu memanjatkan doa agar impiannya lulus
UNAS dengan nilai yang memuaskan dan masuk Universitas yang diinginkan.
Sikap berubah dengan adanya motivasi dan ambisinya untuk belajar lebih giat
untuk imipiannya, Rahmania pun juga menahan semua aktivitas seperti
bersenang-senang. Rahmania juga sering aktif terlibat organisasi keagamaan
dan sosial dalam masyarakat, seperti mengikuti remaja masjid (remas) di masjid
dekat rumahnya, mengikuti organisasi karang taruna RW yang mulai aktif kelas
111Rahmania Nurbayti, Wawancara lewat pesan singkat Whattapss. 4 Agustus 2017 Jam: 19. 33
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2 SMA.Rahmania juga aktif dan berprestasi di organisasi kelompok di
sekolahannya mengikuti KIR (karya ilmiah) yang pernah menjuarai kejuaran di
tingkat regional112. Ketika Rahmania sudah mengapai impiannya yakni lulus
ujian nasional tingkat sekolah menengah atas dengan nilai yang memuaskan
dan masuk universitas yang diinginkan. Keluarga Rahmania bersyukur dan ikut
senang apa yang telah di raih olehnya dengan kemampuannya sendiri. Terbukti
rasa bersyukur tersebut ditungkan kepada acara syukuran dan makan-makan
berkumpul bersama teman-temannya dan tetangga sekitar.
Ketika Rahmania bertemu dengan Hardhan Gayuh merubah semua sikap
apa yang sudah di didik oleh keluarganya. Kejadian tersebut membuat
Rahmania sangat terpuruk, rendah diri, dan membuat dirinya terkucilkan dalam
lingkungannya. Merasa bersalah Rahmania juga sering menangis dan
mengembalikan masalah tersebut kepada fitroh kepada ALLAH SWT. Tingkat
religiusitas Rahmania mencapai klimaks dengan adanya kejadian tersebut.
Beberapa kali Rahmania menenangkan hati dan pikirannya dengan menyendiri,
kejadian itu yang membuatnya depresi stres dengan kesalahan dan diputuskan
dengan sepihak yang merenggut impian dan cita-citanya. Rahmania diberikan
pengertian-pengertian oleh keluarganya dengan menjadikan pelajaran, motivasi
hidup dengan dibarengi religiusitas yang akan memberikan kematapan,
keteguhan hati dalam diri Rahmania.
Ego-ego Rahmania yang ingin bersenang-senang dan bangkit ingin
kembali beraktivitas seperti dulu. Rahmania juga menginginkan bebas dengan
atas kesalahannya. Keinginan dan dorongan ini sendiri ditekankan bahwa
Rahmania sadar bahwa akan kesalahannya, namun Rahmania juga mempunyai
satu dendam tersendiri kepada lelaki dan sangat termotivasi memuaskan dan
dipenuhi ats dendamnya. Ego sebagai pengendali dan penentu dari dorongan -
dorongan primitif (ID) yang bersifat fantasi dan kesenangan dari Rahmania
112Rahmania Nurbayti, Wawancara lewat pesan singkat Whattapss. 5 Agustus 2017 Jam: 20. 15
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yang memnginginkan rasa kesalahan tersebut sedikit terpuaskan oleh sikap
yang defleksi113.
C. KONTROL TERHADAP MOTIVASI SESKSUAL.
Setelah Rahmania lulus sekolah menengah atas, di saat bersamaan
Rahmania mulai membuka diri atas teman pria yang ingin berteman dengannya.
Akhirnya Rahmania dikenalkan temannya SMP dengan Hardhan Gayuh yang
merubah seluruh hidupnya menjadi defleksi sampai sekarang. Dengan kejadian
tersebut sikap Rahmania yang semakin jauh dari norma-norma yang ada.
Namun adakalahnya jika Rahmania sangat kesepian dan mengingat masalah
lalu yang membuatnya terpuruk Rahmania masih ingat dengan reflek keagaman
sesekali Rahmania saat merasa sedih ia melakukan sholat dan mengaji. Namun
rasa keteringatan tersebut hanya sementara dan membuat Rahamnia sekejap
tenang, ia hanya lebih senang jika ia menemukan teman bercinta (melakukan
tindakan seksual) bersama orang yang masih perjaka.
Dengan kejadian tersebut Rahmania menjadi malu dan menarik dirinya
dari kegiatan sosial dan keagamaan dalam masyarakat. Rahmania yang
memasuki kehidupan baru dan lingkungan pendidikan yang baru di salah satu
universitas tinggi negeri yang diimpikannya. Rahmania semakin semangat dan
rasa keingintahuannya semakin tinggi dengan mengeksplor semua potensi yang
ada termasuk dalam dirinya. Dengan lingkungan baru yang semakin membuat
Rahmania termotivasi belajar dan eksplorasi kehidupan menjadi mahasiswa,
Rahmaniapun menjadi sedikit menarik diri dari semua kegiatan keagamaan dan
sosial dilingkungan rumahnya.Dorongan atau motivasi seksual Rahmania
merupakan salah satu motivasi fisiologis yang harus dipenuhi secara alamiah.
Motivasi ini biasanya bergelora pada masa remaja. Pada fase remaja, motivasi
atau dorongan seksual (libido) seseorang remaja mencapai titik klimak, seperti
yang dialami oleh Rahmania. Pada saat pertama kali melakukan bercinta situasi
dan kondisi semakin memuncak hingga pada tingkatan yang tertinggi akan
menimbulkan ketegangan (orgasme). Ketegangan ini dipicuoleh konflik antara
113Barbara Khare, Perilaku Agresif (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2005), 51.
































upaya menyalurkan hasrat alamiah dan menahan dorongan seksualitas para
remaja yang sangat berpengaruh untuk menahan dorongan seksual yang akan
membuat psikis tertekan dan menimbulkan konflik kejiwaan yang kadang tak
bisa dihindarkan. Maka para remaja dituntut untuk melakukan berbagai
aktivitas yang positif yang dapat meredakan motivasi seksualnya dalam
tinjauan agama islam cara lebih efektif ialah puasa dalam hadis Nabi 114.
Di antara faktor yang dapat membantu mengontrol dorongan seksual ialah
menghindari pandangan dari sesuatu yang dapat merangsang dorongan seksual
seseorang remaja. Larangan ini merujuk pada Hadits Nabi Muhammad SAW.
Sebuah keluarga diwajibakan membimbing anak-anaknya supaya menjauhi
setiap hal yang dapat menggairahkan dorongan seksual mereka pada usia dini.
Nafs bahwa dorongan seksual dapat muncul bersamaan saat dalam proses
pertumbuhan masa akil baliq. Dengan demikian, jika anak-anak melihat hal
yang dapat merangsang dorongan seksualnya, maka hal tersebut dapat
menimbulkan dorongan seksual anak muncul di usia dini. Oleh karena itu
kedua orang tua harus memeperhatikan secara serius dalam pergaulan dan
lingkungan pada perkembangan diusia remaja115 .Hal ini terbukti bahwa Al-
Qur’an menganjurkan kepada kaum mukmin supaya membimbing anak-
anaknya untuk mengelola dorongan alamiah pada setiap manusia116. Sebelum
mengetahui teori ilmu jiwa modern bahwa Hadits telah memperingatkan bahaya
bagi anak remaja jika ia melihat pemandangan tertentu117.
114 Diriwayatkan oleh Bukhari, jilid 19, hlm 129-132; Hadis No. 5065; Muslim, jilid 9, hlm
172; Abu Dawud, jilid 2, Hadis No 2046; At-Tirmidzi, jilid 4, hlm 301; Nasa’i, jilid 4, hlm 169-
171; Darumi, jilid 2, Hadis No, 2171; Ahmad, jilid 1, hlm 447.
115 Muhammad Utsman Najati, Psikologi Dalam Perspektif Hadis {Al-Hadits wa ’Ulum an-
Nafs} (Jakarta: Pustaka Al- Husna Baru, 2004), 42.
116 Al-Qur’an, 24: 58.
117 Diriwayatkan oleh Bukhari, jilid 19, hlm 129-132; Hadis No. 5065; Muslim, jilid 9, hlm
172; Abu Dawud, jilid 2, Hadis No 2046; At-Tirmidzi, jilid 4, hlm 301; Nasa’i, jilid 4, hlm 169-
171; Darumi, jilid 2, Hadis No, 2171; Ahmad, jilid 1, hlm 447.


































A. Deskripsi Fenomena Pergaulan Bebas (Kebebasan Seksual Rahmania)
Fenomena pergaulan bebas pada mahasiswa remaja di kota Surabaya,
menjadi fokus tela’ah bagi remaja. Pergaulan bebas di era milenial yang
semakin dipengaruhi oleh berbagai aspek, salah satunya teknologi komunikasi
yang mempermudah untuk mencari teman dari berbagai daerah dan latar
belakang. Seiring perkembangan zaman yang dinamis dapat mempengaruhi
sikap dan prilaku remaja dalam pergaulan sosial di masyarakat maupun dengan
teman sebaya. Cerminan budaya Indonesia yang mengedepankan sopan, santun,
dan rasa malu yang terus tergerus dan hilangnya rasa empati masyarakat
terhadap fenomena tersebut. pergaulan bebas remaja yang semakin melanggar
norma budaya, sosial dan agama. Masa remaja ialah salah satu masa
perkembangan transisi antara masa anak-anak menuju masa remaja yang
mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial. Masa remaja adalah waktu
penjelajahan, eksperimen, fantasi seksual dan kenyatan seksual untuk
menjadikan seksualitas sebagai bagian dari identitas seseorang. Tingkah laku
seksual remaja fase pertengahan biasanya bersifat meningkat atau progresif
yang dimulai dengan proses neeking, istilah dalam buku Jhon Santrock yaitu
proses berciuman dan meraba, kemudian petting ialah proses saling
menempelkan alat kelamin sampai dengan berhubungan intim. Selama remaja
tersebut mengembangkan indentitas seksual mereka, akan membentuk aturan
tertentu yang menunjukkan tingkah laku pergaulan bebas yang tidak
bertanggung jawab118. Dorongan fenomena pergaulan bebas di kota Surabaya,
biasanya adalah bagian dari perubahan zaman dengan bentuk pola pikir
kebudayaan masyarakat yang individualisme juga bagian dari orientasi seksual
118John W. Santrock, Adolescence, Perkembangan Remaja (Jakarta; Erlangga, 2003),  401- 402.
































yang tampak dari semua remaja dan merupakan salah satu penyaluran mereka
yang paling sering dilakukan 119 . Remaja mulai tidak merasa bersalah jika
melakukan tindakan dan pergaulan bebas yang diluar norma, dibandingkan
dengan remaja pada masa sebelumnya.
Pergaulan bebas di kota Surabaya yang semakin tidak terkendali dengan
norma yang serba permisif. Dengan kemudahan teknologi komunikasi, remaja
bisa mengeksploitasi rasa keingintahuan akan dunia luar. Berbagai latar
belakang remaja yang terjebak dengan pergaulan bebas yang mengarah menjadi
pribadi Juvenile Deliquency.Ketidakmampuan remaja menyesuaikan diri
dengan lingkungan yang mengakibatkan disharmoni yang menimbulkan konflik
internal dan eksternal dalam diri, membuat remaja sering salah dalam pergaulan.
Sikap atau reaksi remaja yang tidak bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan
ataupun rasa malu berhubungan sosial di masyarakat luas, reaksi
inkonvensional atau menyimpang untuk mencari pergaulan dengan teman
sebaya 120 . Pergaulan bebas di kota Surabaya semakin komprehensif, sikap
remaja mengeluarkan reaksi-reaksi yang agresif dan primitif akibat kurang
adjustment (penyesuaian diri) dengan perilaku berandal, jahat dan abnormal.
Sikap deliquency, kejahatan ini mempunyai tujuan akhir yaitu sikap tercela
pelacuran dan seks bebas dikalangan remaja di kota Surabaya, tidak terkecuali
pada remaja intelektual di tingkat sekolah tinggi. Meskipun fase remaja akhir
yang sedikit mempunyai pola pikir progresif tidak jarang juga salah memilih
pergaulan, dengan berbagai alibi dari mahasiswa remaja yang kebetulan hidup
di kota besar yang dinamis, glamour dan memiliki tingkat masyarakat
komsumtif121. Kehidupan remaja mahasiswa di kota Surabaya sangat liberal
dan permisif di lingkungan maupun di pergaulan teman sebaya. Sebagian
masyarakat membiarkan kehidupan permisif dikalangan remaja, dimana rumah
indekost lelaki atupun perempuan memperbolehkan siapapun masuk kedalam
119 Santrock, Adolescence,  407- 409.
120Ibid,. 422.
121Kartini Kartono, Patologi Sosial jilid 1(Jakarta; Rajawali Press,1997), 178
































rumah indekost. Pada kenyataannya, Rahmania sering diajak bermain dirumah
indekost teman lelakinya berduaan dan tanpa ada teguran dari pemilik rumah
indekost ataupun tetangga rumah indekost tersebut122.
Dorongan remaja melakukan perilaku deliquency pelacuran, dekadensi
moral merosotnya norma-norma susila dan keagamaan. Kenakalan remaja
akibat salah pergaulan, sering merujuk kepada tindakan imoril yang melawan
batas-batas norma masyarakat. Masalah disorganisasi dan disintegrasi dari
kehidupan keluarga yang broken home juga membuat latar belakang remaja
mencari relasi kelompok yang membuat nyaman, namun langkah memilih
pergaulan yang salah membuatnya semakin melanggar norma. Kemudian
dengan prilakunya yang abnormal itu ia merasa senang, bangga dan merasa
superior di kalangan pergaulannya. Pengalaman tentang kegagalan bercinta
juga menjadi problem sebagian remaja, salah satu penyebab masalah dan patah
hati pada Rahmania memunculkan sikap abnormalitas seks dalam pola pikir
dari Rahmania. Kegagalan bercinta merupakan salah satu problem yang
membuat ia terjun ke dunia promiskuitas dengan didukung oleh pergaulan
bebas Rahmania bersama teman di luar lingkungan rumahnya123. Faktor-faktor
psikis kepribadiannya, bersifat kecemasan, kesedihan, patah hati dan depresi
yang mengakibatkan sakit secara psikis yang deflektif. Namun kenyataan
Rahmania yang mempunyai kepribadian ganda, membungkus semua sikap
defleksi dalam pergaulan bebas diluar lingkungan rumahnya. Pada awalnya
lingkungan rumah Rahmania, mempunyai masyarakat yang peduli, nyaman,
peka dengan norma dan termasuk lingkungan yang tidak padat penduduk.
Lingkungan mendidik Rahmania untuk menjadi pribadi yang baik dan relegius.
Namun, semenjak pesatnya pembangunan berbagai sektor, munculnya masalah
baru dengan adanya pembangunan sektor industri yang membuat lingkungan
padat yang terus merubah pola pikir masyarakat yang peduli ke masyarakat
hedonis dengan ciri sikap individualisme dan kompleks. Faktor
122Simandjuntak, Patologi Sosial ( Bandung, Tarsito; 1985), 65.
123Hasan Basri, Remaja Berkualitas ( yogyakarta, Pustaka Pelajar; 1996), 24.
































milieu(keluarga) juga mempengaruhi sikap Rahmania yang depresi karena
adanya perpecahan dalam keluarganya124.
Berkembangnya paham egoisme dan individualisme dalam kebudayaan
modern merenggangkan semua bentuk relasi kepada masyarakat luas, juga
memisahkan dan mengisolasi yang menimbulkan ketidakpekaan kehidupan
perasaan dalam masyarakat. Perubahan budaya membuat masyarakat acuh tak
acuh dengan sikap permisif remaja. Masyarakat membiarkan remaja bergaul
permisif sampai tengah malam bercampur remaja putra dan putri. Dalam hal ini,
remaja sering diuntungkan bergaul bebas sampai berlarut-larut dengan adanya
cafe, warung, tempat karaoke dan diskotik. Disorganisasi inilah yang
menyuburkan sikap deliquency remaja, tanpa ada teguran dan perhatian dari
masyarakat. Sikap masyarakat dengan sikap individualisme juga membuat
remaja semakin tidak memiliki kesadaran sosial, kesadaran moral dan agama
akibat tidak adanya kontrol sosial. Tidak ada pembentukan Ego dan Super-ego,
karena kehidupan remaja dan pergaulan bebas didasarkan sikap instinktif yang
primitif 125.
Fenomena pergaulan bebas di kota Surabaya, yang memicu remaja
perempuan terjerumus dipergaulan bebas yang mengakibatkan pelacuran yang
tanpa batas (Promiskuitas) akibat labilnya psikis mereka , ini yang dirasakan
oleh para remaja perempuan dengan sikap pasif tanpa kemauan dan sifatnya
yang mendorong (sugestible). Biasanya mereka itu tidak memiliki karakter,
terlalu labil. Emosinya tidak matang dan inteleknya mengalami retardasi
(perlambatan budaya). Pada umumnya mereka tidak agresif tetapi kemampuan
dan karakternya sangat lemah. Pergaulan bebas yang tidak ada batas diantara
pergaulan dengan teman sebaya atau bahkan anak-anak yang ikut juga
bertumpah ruwah mengikuti tren pergaulan bebas yang menirukan atau
124Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja (jakarata, Raja Grafindo Persada;
1998), 57.
125 Magnum Opus, Sigmund Freud Pengantar Umum Psikoanalisis, Terj, Haris Setiowati
(Yogyakarta, Pustaka Pelajar;  2009), 28.
































melakukan tindakan diluar norma yang menjadikan kegiatan tersebut sebagai
pembenaran dari sikap defleksi remaja delinquency126. Sehingga remaja mudah
dipengaruhi dan terjerumus dalam pergaulan bebas yang mengakibatkan
tindakan immoral seksual serta melakukan tindakan pelacuran. Remaja
perempuan rentan akan sikap labil dengan situasi lingkungan yang tidak bisa
menela’ah baik dan buruk akibat jika melakukan tindakan diluar norma.
Perempuan paling tidak bisa mengendalikan jika dibujuk untuk bersenang-
senang, tanpa memperdulikan norma yang ada lebih mementingkan
pembenaran–diri (justifikasi-diri) dan rasionalisasi terhadap semua
perbuatannya. Karena motif delinquency dalam pergaulan bebas sifatnya
sebetulnya sangat sederhana yaitu untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
yang “sekarang” dan sifatnya segera. Penyebab timbulnya rasa keingintahuan
dan merasionalisasi diri tentang sikap yang selalu menjadi tujuan melakukan
tindakan yang diluar norma, seperti latar belakang sikap Rahmania yang labil,
mau melakukan dan menjustifikasi-diri dengan dorongan rasa keingintahuan
yang mendasar pada libido (seksual). Rasa pembenaran-diri dan ketidakpekaan
kehidupan menjadikan Rahmania percaya diri saat bergaul bebas diluar
lingkungan rumah. Fenomena pergaulan bebas, dengan kejadian kegagalan dan
kecelakaan dalam bercinta membuat dirinya mempunyai sikap fiksasi satu
tingkah pola yang kaku, stereotipis, dan tidak wajar. Guna menghibur diri
sendiri dan membela harga diri, dengan menenjukan jati diri di lingkungan
pergaulan bebas yang membuatnya bahagia dan melampiaskan rasa dendam
pada lelaki yang perjaka untuk diajak bercinta bebas (seksual) 127.
Pergaulan diluar lingkungan rumah, biasanya Rahmania bergaul dengan
banyak lelaki dan nongkrong disalah satu tempat favoritnya atau bisa disebut
basecamp rumah singgah di warung berbasis internet di jalan Gubernur Suryo
Surabaya. Warung kopi tersebut setiap harinya selalu ramai dan buka 24 jam,
126 K. Kartono, Patologi Sosial 3, 21.
127Hulloc Elizabeth, Psikologi Kepribadian Suatu Pendekatan Sepanjang Kehidupan (Jakarta:
Airlangga, 2012), 27.
































banyak remaja perempuan yang sering ikut berkumpul sampai larut malam.
Masyarakat disekitar tempat tersebut, kurang adanya perhatian dan bersifat
disintegrasi dan individualisme acuh tak acuh dengan adanya keramaian di
warung kopi tempat berkumpulnya remaja laki-laki dan perempuan dengan tak
ada batasan. Rahmania sering beristirahat sewaktu pulang kuliah dan setelah
bekerja di salah satu mall di Surabaya timur, Rahmania sesekali ikut membatu
menghidangkan minuman untuk para pelanggan warung tersebut128. Norma-
norma pergaulan bebas di kota Surabaya menjadi amat longgar dan tidak
terkontrol, peranan sosial sangatlah diperlukan untuk preventif agar tidak
meluas dan merusak sendi-sendi kehidupan. Pergaulan di tempat warung kopi
tersebut, sering membuat kebisingan di malam hari dengan membunyikan
musik keras dan bercanda sampai larut malam, juga gagal dalam menyadari dan
menginternalisasi norma-norma sosial yang umum berlaku. Relasi dengan
temannya sangat intens, sering kali Rahmania meminta untuk dikenalkan
dengan teman baru untuk bermain (seksual). Rahmania juga sudah biasa
melakukan chek-in hotel dan juga sering memberikan referensi hotel
penginapan yang sesuai kemampuan patner yang akan bermain (seksual).
Rahmania sampai hafal dengan situasi dan orang-orang penjaga hotel
penginapan, karena sering sekali check-in di salah satu hotel penginapan kelas
melati di kota Surabaya 129.
Rahmania sering mendapatkan partner untuk bermain (seks) dikalangan
mahasiswa yang sebaya dengan umurnya, Rahmania juga mempunyai suatu
keinginan dan misi defleksi tertentu dengan mencari partner bermain yang
masih perjaka. Sikap Rahmania yang menyimpang muncul karena dendam atas
kegagalan bercinta yang membuat sikap menjadi abnormal saat menyalurkan
ekspresi libido. Pengalaman traumatis (luka jiwa) dan shock mental yang
128Rahmania Nurbayti, Wawancara lewat pesan singkat Whattapss. 14 Februari 2017 Jam:
18.45 WIB
129Rahmania Nurbayti, Wawancara lewat vidio call Whattapss. 24 Februari 2017 Jam:11.21
WIB
































pernah dialami oleh Rahmania membuat trauma dan memunculkan sikap
abnormalitas seks defleksi ataupun menjadi patah hati dari hubungan seks
sebelum nikah (pre-martialsexrelation) yang menjadikan hamil dan dipaksa
untuk mengugurkan kandungan yang telah diperbuat oleh pasangannya saat
berpacaran. Banyak penyebab kemunculan fenomena pergaulan bebas yang
telah menjerumuskan para remaja laki-laki dan perempuan, namun paling
banyak menjerumuskan remaja perempuan ke dunia prostitusi yang tidak bisa
diberantas dan dicegah dalam masyarakat modern dengan pola pikir
individualisme yang mengedepankan paham hedonisme untuk mencapai
kenikmatan dan kesuksesan didunia130. Disintegrasi dari kehidupan keluarga
Rahamania yang broken home juga menjadi salah satu penyebab, karena kurang
adanya kasih sayang dan perhatian dari orang tua yang terpecah karena
berpergian sebagai TKI untuk mencari nafkah, namun ayahnya tidak pernah
kembali dan tidak adanya hubungan lagi dengan keluarganya membuat
Rahmania depresi dan memikirkan untuk memenuhi kebutuhan hidup selama
menuntut ilmu di perguruan tinggi di surabaya. Lingkungan rumah Rahmania di
kelurahan Pasar Turi Surabaya, yang semula guyub rukun, ramah dan nyaman
yang masih lingkup yang asri belum banyak bangunan. Sekarang berubah
dengan modernisasi adanya pembagunan Mall, pasar, dan tempat keramaian,
yang membuat kelurahan pasar turi berkembang dengan pesat membuat
lingkungan menjadi padat dan banyak orang pendatang yang silih berganti.
Daerah yang slums (perkampungan kumuh) dengan masyarakat yang sedikit
immoril, sehingga tidak terkondisionir mentalnya dengan tindakan masyarakat
yang kurang sadar akan norma-norma yang berlaku dengan bersikap apaties131.
Fenomena pergaulan bebas di kalangan remaja semakin menjadi dengan
banyaknya stimulasi dari pola pikir masyarakat dan dari kemajuan teknologi
dalam berbagai bentuk informasi-informasi yang mendorong sikap defleksi.
130Mira Dahlia. Seks Pranikah ( Islam & Kristen ) dalam Prespektif Psikologi Agama, ( Skripsi
tidak diterbitkan, Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan
Ampel, Februari 2005), 40.
131Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid 1 (Jakarta, Rajawali Press; 1997),  208.
































Film-film bergenre porno dan radikal, buku-buku bernada cabul yang membuat
remaja termotivasi, terdorong untuk melakukan apa yang mereka rekam dari
berbagai kejadian yang dialami oleh sebagaian remaja yang bertindak
delinquency.
Remaja dengan penyesuaian diri yang negatif dalam masyarakat dan
mencari pergaulan dengan teman sebaya yang membuat mereka nyaman,
bahagia menemukan jati dirinya meskipun dengan cara pergaulan yang salah
diluar norma masyarakat. Pergaulan bebas di kota Surabaya juga disebabkan
oleh kurangnya pengetahuan agama yang membuat remaja salah dalam mencari
pergaulannya. Agama yang menyangkut kehidupan batin manusia, oleh karena
itu kesadaran agama dan pengalaman agama seseorang remaja lebih
menggambarkan sisi-sisi batin dalam kehidupan yang ada kaitannya dengan
sesuatu yang sakral dan dunia metafisis. Dari kesadaran agama dan pengalaman
keagamaan yang akan ditampilkan seorang remaja 132 . Sikap keagamaan
merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya
untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap norma-norma
yang ada. Manusia adalah homo relegius (makhluk beragama) karena manusia
sudah memiliki potensi untuk beragama, yang memerlukan bimbingan agar bisa
berkembang dari lingkungannya, yang juga mengenalkan seseorang akan nilai-
nilai dan norma-norma yang harus ditaati dan dilakukan 133 . Remaja sering
merasakan sikap yang labil dengan keadaan yang ada dengan dibarengi kurang
adanyanya pemahaman agama dan pengalaman keagaaman yang gegabah
dalam mengambil keputusan dan sikap yang kurang berbudi dalam norma
masyarakat. Berbagai latar belakang remaja yang terjerumus dari pergaulan
bebas dari sikap yang merupakan hasil dari belajar, pengalaman, pengamatan
yang diperoleh remaja melalui interaksi yang terus-menerus dengan lingkungan
132Ibid,. 115.
133Abdul aziz El-Quusy, Ilmu Jiwa Jilid II (Bandung; Pustaka Ilmu, 1976), 14.
































(attitudes are learned) yang membuat remaja dengan mudah menirukan apa
yang dialami134.
Aktivitas keseharian Rahmania yang sering berjumpa dengan banyak
remaja lelaki biasanya hanya mengobrol maupun melakukan tindakan yang
intens. Saat Rahmania melakukan tindakan defleksi tersebut, biasanya
Rahmania telah mematok tarif jika ingin berbincang dan bermain (seks) biasa
dengan harga 300 ribu rupiah dan Rahmania menanyakan kemampuan finansial
untuk mencari hotel atau penginapan yang sesuai kemampuan partner bermain.
Dalam kesempatan lain ia juga sering untuk mencari teman bermain dengan
memilih-milih yang cocok, penampilan yang sedikit life style, dan paling
penting ialah seseorang lelaki yang masih perjaka. Dalam melakukan tindakan
menyediakan jasa seperti ini, ia berjalan secara mandiri dan tidak ikut
bergabung di grup berbagai wanita penyedia jasa, karena Rahmania takut akan
adanya razia ataupun ketahuan oleh orang disekitar lingkungan rumahnya.
Aktivitas Rahmania berjalan sendiri dibantu oleh teman dekatnya yang bernama
Umar alias Yakebu nama akrabnya biasa dipanggil saat nongkrong diwarung
kopi di jalan Gubernur Suryo. Umar alias Yakebu juga pernah bermain (seks)
dengan Rahmania saat tidur di warung kopi tersebut. Yakebu juga tidak pernah
meminta jasa ataupun uang bagian dari Rahmania bermain (seks) dengan lelaki
lain, namun Rahmania dengan sadar diri, malu (sungkan dari bahasa jawa) ia
selalu memberikan makanan nasi bungkus seusai Rahmania pulang dan diantar
oleh partner di (basecamp) warung kopi. Kedekatan dengan Yakebu sudah
dimulai saat bertemu di warung kopi dan selanjutnya terjalin persahabatan.
Rahmania sering diantar jemput saat bekerja di salah satu Mall di Surabaya
Timur, namun kedekatan tersebut hanyalah sebatas teman bergaul dan bukan
kekasihnya (pacar)135 . Pergaulan bebas Rahmania yang diluar norma-norma
memberikan konsekuensi atas apa yang dilakukannya, sikap Rahmania dalam
134Jalaluddin, Psikologi Agama( Jakarta, Raja Grafindo Persada; 1997),  131-132.
135Rahmania Nurbayti, Wawancara lewat pesan singkat Whattapss. 16 Februari 2017 Jam:09.37
WIB
































bergaul di komunitasnya sangatlah loyal dan bisa menyesuaikan diri dalam
bergaul dengan teman sebayanya. Namun sebaliknya sikap bergaul Rahmania
diluar teman-teman saat nongkrong di warung kopi,  saat di lingkungan rumah
sikap Rahmania cenderung introvert yaitu tertutup dan menyendiri dari di luar
kelompok yang membuat dia nyaman dan bahagia136.
Fenomena pergaulan bebas yang telah menimbulkan berbagai pengaruh
yang sangat luar biasa dalam masyarakat luas dan merusak sendi-sendi
kehidupan. Berlangsungnya perubahan-perubahan sosial yang serba cepat dan
berkembang yang tidak sama dalam kebudayaan, mengakibatkan
ketidakmampuan banyak individu untuk menyesuaikan diri, mengakibatkan
timbulnya disharmoni, konflik-konflik eksternal dan internal, juga disorganisasi
dalam masyarakat dan diri pribadi. Fenomena pergaulan bebas dan merujuk
akan terjadi pelacuran dan promiskuitas yang akan mengakibatkan dekadensi
moral, susila, hukum dan agama. Terutama sekali menggoyahkan norma
perkawinan, sehingga menyimpang dari adat kebiasaan, norma hukum dan
agama, karena digantikan dengan pola pikir yang cabul, pelacuran dan
promiskuitas. Membentuk sikap pola pikir menjadi komplek yaitu tersebarnya
pola pemuasan kebutuhan seksual dan kenikmatan seks yang diluar norma yang
kurang bertanggung jawab 137 . Menimbulkan dan menyebarluaskan penyakit
kelamin dan kulit, seperti gonorea, syphilis, AIDS dan menyebabkan terjadinya
disfungsi seksual, misalnya impotensi, ejakulasi dan anorganisme.
Mengakibatkan dekadensi (degradasi moral) atau memberikan pengaruh
demoralisasi kepada lingkungan, khususnya pada anak-anak. Semakin cepat
proses modernisasi, urbanisasi mekanisasi dan industrialisasi di tengah
masyarakat, semakin cepat pula proses turut menghancurkan ikatan sosial dan
ikatan keluarga. Kontrol sosial baik dari orang tua maupun masyarakat menjadi
136Rahmania Nurbayti, Wawancara lewat pesan singkat Whattapss. 16 Februari 2017 Jam:10.45
WIB.
137Muhammad Utsman Najati, Psikologi Dalam Perspektif Hadits. Terj Zaenal Abu Bakar
(Jakarta, Pustaka Al-Husna Baru; 2004), 28.
































semakin longgar, sehingga tingkat laku kriminal diluar norma dan sikap
deliquency pada anak remaja semakin meluas. Perubahan zaman yang dinamis
juga merubah pola pikir masyarakat yang hedonis mengejar kemewahan materil
semata untuk mencapai kesuksesan. Begitu pula dengan dogmatis orang tua
yang mengedepankan pola pikir anak dan para remaja untuk selalu mengejar
prestasi dan materi tanpa dibarengi dengan moralitas dan norma-norma yang
ada dimasyarakat, dengan adanya pola pikir hedonis yang membuat anak
remaja sering berpikir yang instan, menghalalkan segala cara untuk mecapai
tujuannya dan tidak mau berpikir secara rasional 138. Dekadensi moral yang
secara tidak langsung membuat remaja fase awal mudah menirukan atau
identifikasi apa yang dialami di lingkungan dan dari pergaulan yang beda
dengan usianya. Defek moral atau dekadensi moralitas pada masyarakat yang
terlalu lama dan meluas juga lambat laun akan menimbulkan berbagai penyakit
jiwa. Kemunculan gangguan jiwa (psikis), karena anak sejak usia yang amat
muda mendapatkan perlakuan dan pengalaman yang tidak patut dalam
keluaraga dan lingkungan, secara langsung maupun tidak langsung
dialaminya139.
Fenomena pergaulan bebas yang mempunyai pengaruh yang sangat luas
dan komplek, defek moral atau dekadensi moral dan mengakibatkan penyakit
psikis. Seperti faktor-faktor yang muncul akibat pergaulan yang kurang adanya
kontrol diri ialah faktor psikis dan struktur kepribadiannya, misalnya reaksi-
neurosis dan reaksi-psikotis pribadi yang terbelah, pribadi psikopatis.
Kecemasan, kesedihan, kesakitan hati, depresi, dan rendah-diri bisa
menyebabkan orang sakit secara psikis yang mengakibatkan ketidakimbangan
mental dan disintegrasi kepribadiannya. Maka struktur kepribadian dan
pemaksaan pengalaman-pengalaman yang keliru bisa menganggu kesehatan
138Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Patologi Seks (Bandung, Rajawali Press; 1979),
57.
139Calvin S. Hall, Pengantar Ilmu Jiwa Sigmund Freud, terj Hj. Ilamah (Jakarta, Pembangunan;
1962), 68.
































jiwanya. Kebudayan eksplosif yang bersifat kompetitif membuat salah satu
gejala yang mempengaruhi kemunculan penyakit gangguan jiwa. Kemunculan
akibat pengaruh pergaulan bebas remaja dengan munculnya depresi klinis
karakteristik yang cenderung dialami oleh remaja perempuan bisa
mengakibatkan remaja bunuh diri akibat tertekan hati saat kurang penyesuaian
diri dalam masyarakat dan salah mengambil keputusan untuk bergaul dengan
melampai batas norma masyarakat 140 . Rahmania yang pernah menyadari
pengaruh saat pergaulan bebasnya diluar batas norma yang mengakibatkan
hamil diluar nikah, juga membuat kondisi pikiran depresi dan tekanan hati
membuat sering marah-marah dan sensitif dalam berpikir 141. Pengaruh dari
pergulan bebas membawa remaja perempuan secara konsisten memperlihatkan
tingkat gangguan depresif dan masalah suasana hati yang lebih tinggi
dibandingkan dengan remaja laki-laki. Remaja yang mengalami depresi dapat
bersikap apatis karena mereka tidak dapat menerima lagi penghargaan atau
reward yang sebelumnya pernah dialami. Sebagai contoh, jika seseorang
remaja perempuan mungkin tidak akan dapat membuat pacarnya kembali lagi
padanya. Begitu pula yang dirasakan oleh Rahmania yang tidak akan menerima
pacarnya yang dulu pernah mendustai cintanya, untuk kembali lagi kepadanya.
Pengaruh dari modernisasi yang mengakibatkan kurang adanya penyesuaian-
diri yang membuat remaja terjerumus di pergaulan bebas, membuat depresi
yang general dikalangan remaja, karena meluasnya perasaan tidak berdaya yang
disebabkan karena meningkatnya penekanan pada diri sendiri, kemandirian,
individualisme serta menurunnya penekanan pada hubungan dengan orang lain,
keluarga dan agama142.
140Muhammad Utsman Najati, Psikologi Dalam Perspektif Hadis {Al-Hadits wa ’Ulum an-
Nafs} (Jakarta: Pustaka Al- Husna Baru, 2004), 59.
141 John W. Santrock, Adolescence, Perkembangan Remaja (Jakarta; Erlangga, 2003),  410.
142Ibid,. 414-415.
































B. Implementasi Sikap Preventif Dan Solutif dalam Pergaulan Mahasiswa
(Kebebasan Seksual Rahmania) Perspektif Psikologi Agama
Masyarakat dengan pendirian-pendirian fundamental (kolot) yang
melakukan pressi ketat terhadap kehidupan remaja dalam kegiatan pergaulan
yang menimbulkan keresahan bagi masyarakat. Reaksi-reaksi sosial yang
muncul bersifat menolak dengan bercampur rasa benci. Implementasi sikap
preventif dan solutif tidak hanya dilakukan oleh masyarakat semata perlu
dukungan dari lembaga pemerintahan dan stake holder yang terkait untuk lebih
represif tingkah laku dari pergulan bebas mahasiswa remaja khususnya di kota
Surabaya. Fenomena pergaulan bebas remaja merupakan tantangan yang harus
dihadapi masyarakat yang berbudaya di era globalisasi. Sanksi langsung
maupun tidak secara langsung kepada para remaja yang memiliki sikap
sosiopatik (kurang bisa menyesuaikan diri pada masyarakat dan lingkugan)
yang akan dikucilkan dalam pergaulan dan lingkungan143.
Implementasi sikap preventif masyarakat dengan adanya fenomena
pergulan mahasiswa remaja dengan bentuk pembatasan sosiokultural yang
menghambat partisipasi dalam segala hal dalam masyarakat. Deviasi-deviasi
dalam pergualan ramaja yang menimbulkan bermacam-macam reaksi sosial.
Sikap masyarakat dideskripsikan dalam jangka yang pendek, lebih sering
implementasi sikap preventif dimulai dari keluarga, yang menentukan
keberhasilan remaja untuk beradaptasi dengan kehidupan dunia luar. Keluarga
merupakan unit sosial terkecil yang memberikan pondasi primer bagi
perkembangan remaja, kualitas rumah tangga atau kehidupan keluarga jelas
memainkan peranan paling besar dalam membentuk kepribadian remaja yang
deliquency. Implementasi sikap preventif dan solutif sangat mempunyai
peranan yang sangat signifikan ialah milieu (keluarga) yang mempunyai timbal
balik kepada anak remaja, mendidik dengan rasa bertanggung jawab dengan
143 Soerjono Soekarno, Remaja dan Masalah-Masalahnya (Jakarta, Gunung Mulia; 1978), 23.
































memberikan bimbingan untuk mencari jati dirinya. Remaja harus dihadapkan
dengan pengalaman pengambilan keputusan yang proporsional dalam keluarga,
teman sebaya dan ditengah masyarakat luas. Keluarga mempunyai sikap toleran
atas semua pilihan dalam dorongan, emosi yang membara dengan bimbingan
untuk penyalurannya. Milieu mengusahakan adanya proses identifikasi anak
terhadap orang tua yang sehat sifatnya. Identifikasi bisa memperkokoh
perkembangan Aku dan membentuk kepribadian remaja, sebab tanpa
identifikasi remaja akan mengembangkan banyak kecemasan dan menjadi
neurotis (stres)144. Sebaliknya identifikasi yang ekstrim atau total, kaku dan
fixed melekat akan mengakibatkan pengingkaran terhadap individualitas pribadi,
sebagai akibatnya timbul banyak konflik batin pada diri remaja dengan
dituntutnya peranan baru dalam lingkungan setalah masa transisi dari fase anak-
anak ke fase remaja. Orang tua juga harus mempunyai pola pengasuhan yang
sehat dan dihindari untuk membina remaja lebih menghargai norma-norma
yang ada dalam masyarakat, ada tiga pola pengasuhan untuk membina remaja
yang lebih baik145.
Pengasuhan autoritarian (authoritarian parenting) ialah sebuah teknik
gaya membatasi dan bersifat menghukum yang mendesak remaja untuk
mengikuti petunjuk orang tua yang bersifat autoritarian membuat batasan dan
kendali yang tegas terhadap remaja dan hanya melakukan sedikit komunikasi
verbal. Pengasuhan autoritarian berkaitan dengan prilaku sosial remaja yang
tidak bisa menyesuaikan diri pada kehidupan bermasyarakat. Sebagai contoh,
orang tua autoritarian bisa berkata” kamu harus melakukan apa yang saya
katakan. Tidak ada tawaran!”. Remaja yang orang tuanya otoriter seringkali
merasa cemas, tertekan akan perbandingan sosial yang dialami olehnya, tidak
mampu memulai suatu kegiatan dan memiliki tingkat komunikasi yang rendah.
Pengasuhan autoritatif (authoritative parenting) mendorong remaja untuk bebas
tetapi tetap memberikan batasan dan mengendalikan tindakan-tindakan mereka.
144Ruth Berry, Seri Siapa Dia? FREUD (Jakarta: Erlangga, 2001), 48.
145John W. Santrock, Adolescence, Perkembangan Remaja (Jakarta; Erlangga, 2003),  178.
































Komunikasi verbal timbal balik bisa berlangsung dengan bebas dan orang tua
bersikap hangat juga bersifat membesarkan hati remaja. Pengasuhan autoritatif
berkaitan dengan perilaku sosial remaja yang kompeten. Seorang ayah jika
bersifat autoritatif, bersifat bisa merangkul remaja dengan cara persuasif
membuat remaja tersebut nyaman, tertarik dan senang. Seperti biasanya orang
tua akan memberikan statemen dan berkata “ Kamu tahu, kamu seharusnya
tidak melakukan hal itu. Mari bicarakan bagaimana kamu bisa mengatasi situasi
tersebut dengan lebih baik di masa depan”. Remaja yang orang tuanya bersifat
autoritatif akan sadar diri dan bertanggung jawab secara norma susila146.
Pola pengasuhan permisif telah mempunyai dua teknik; bersifat permisif-
memanjakan dan bersifat permisif tidak peduli. Pola pengasuhan seperti salah
satu gaya orang tua yang kurang akan peduli dalam sikap dan masa depan
remaja. Hal ini berkaitan dengan prilaku sosial remaja yang kurang memiliki
keterikatan, terutama kurangnya pengendalian diri. Keluarga yang tidak
berfungsi semestinya untuk mendidik, memberikan tuntunan dan contoh
perilaku yang baik di mata norma-norma yang ada, maka keluarga yang acuh
tak acuh (apaties) memberikan kebebasan tanpa batas yang memicu remaja
menjadi berandalan bersikap diluar norma masyarakat (juvenile Deliquency)
yang terjerumus ke pergaulan bebas. Teknik pengasuhan seperti ini biasanya
disebabkan oleh pola hidup orang tua yang berantakan yang membuat tidak
stabil dalam perasaan remaja, keluarga tidak berfungsinya sebagai lembaga
psiko-sosial yang tidak bisa mengintegrasikan anaknya dalam keutuhan
keluarga. Pengasuhan seperti ini bisa dicerminkan di daerah perkotaan dengan
modernitas yang sangat tinggi dengan masyarakat yang selalu mengedepankan
sikap hedonis dan individualisme. Maka banyak menjumpai remaja mempunyai
perasaan kecemasan, tertekan dan kebingungan dengan tingkat kehidupan yang
rumit. Remaja tidak bisa menyesuaikan diri kemudian tindakannya tidak
terintegrasi dengan norma dan rasionalitas diri, yang ada dengan nilai
pembenaran diri sendiri membuat remaja menemukan jati diri di lingkungan
146Ibd,. Adolescence,  184-187.
































dengan pergaulan bebas dan melakukan klaim serta membentuk pembenaran
sikap obnormalitas pada diri sendiri.
Pengasuhan permisif-memanjakan (permissive-indulgent parenting)
adalah suatu pola dimana orang tua sangat terlibat, memberikan fasilitas yang
berlebihan dengan kegiatan remaja tetapi sedikit sekali menuntut untuk
diberikan batasan pengendalian sikap remaja. Pengasuhan permisif-
memanjakan berkaitan dengan ketidakcakapan sosial pada remaja, terutama
kurangnya pengendalian diri dan penyesuaian diri dalam masyarakat luas.
Orang tua seperti ini menumbuhkan sikap remaja yang kurang kreativitas,
ketergantungan dan kurang percaya diri dengan lingkungan, karena
menganggap remaja yang dimanjakan bisa memiliki segalanya dan melakukan
apapun yang diinginkan dengan bantuan orang tuanya. Sikap memanjakan
remaja membentuk pola pikir yang menyimpang dengan penghayalan yang
sangat tinggi (paranoid) sifat dasar remaja akan memiliki sifat iri hati, dengki
dan penuh dengan kecurigaan oleh orang lain 147. Maka sikap preventif milieu
(keluarga) dalam fenomena penanganan remaja yang terjerumus pergulan bebas,
memberikan peluang untuk saling pengertian meski sedikit membesarkan hati
para remaja, namun harus dibarengi pendampingan penyelesaian masalah
dengan rasional dan norma yang ada148.
Implementasi solusi keluarga, masyarakat di sekitar lingkungan remaja
harus memberikan tempat, penyesuaian diri untuk memilih jati dirinya Aku
(emansipasi) diberbagai kegiatan dalam masyarakat luas, tindakan solutif
dengan adanya fenomena pergaulan mahasiswa remaja ditekankan dengan nilai
moralitas agama. Psikologi agama modern memberi porsi yang khusus bagi
perilaku yang menyimpang (deviasi), walaupun pendekatan psikologis yang
digunakan terbatas pada pengalaman empiris, menela’ah peranan agama dalam
kehidupan kejiwaan manusia. Bahwa agama telah memiliki institusi dalam
kehidupan masyarakat, karena manusia berperilaku agama didorong oleh
147Ferdinand Zeviera, Teori Kepribadian Sigmund Freud (Jogjakarta: Prismasophie, 2007),121.
148 Ibid,. 189.
































rangsangan hukuman (siksaan) dan hadiah (pahala) 149 . Fase remaja yang
memiliki sifat dasar keingintahuan dan eksploratif yang sangat luar biasa yang
belum pernah dialami, termasuk dengan agama salah satu faktor penentu dalam
kehidupan remaja. Sejalan dengan perkembangan jasmani dan rohaninya, maka
agama pada remaja turut dipengaruhi oleh perkembangan itu. Individuating-
reflexive faith akan muncul ketika pada fase pertengahan remaja merupakan
perkembangan identitas keagamaan. Untuk memiliki tanggung jawab dari
individu yang telah memilih penuh atas keyakinan relegius remaja.
Perkembangan remaja memberikan pengaruh dengan adanya pola pikir yang
rasional dengan menela’ah keyakinan apa telah diajarkan, pikiran-pikiran yang
membuat sikap keberagamaan remaja akan goyah dan ambivalensi. Lebih buruk
sikap ambivalensi remaja membuat remaja acuh tak acuh dengan agama dan
norma untuk mencari jati diri dengan pilihan terjun ke pergaulan bebas.
Kondisi sosial-budaya juga kapasitas kognitif yang berkembang sangat
mempengaruhi identitas keagamaan150.
Salah satu dari pengaruh agama terhadap perkembangan remaja ialah
kegiatan seksual. Keanekaragaman agama dari sebagian besar menolak seks
pranikah. Oleh karena itu tingkat keterlibatan remaja dalam kegiatan
keagamaan mungkin lebih penting daripada sekedar keanggotaan mereka dalam
menentukan sikap dan tingkah laku seks pranikah. Keterlibatan remaja dalam
beberapa kegiatan keagamaan membuat pola pikir remaja menjadi terkontrol
dengan lebih selektif untuk memilih teman dan tegas dalam seks pranikah.
Dorongan atau motivasi seksual merupakan salah satu motivasi fisiologis yang
harus dipenuhi secara alamiah. Motivasi ini biasanya bergelora pada masa
remaja. Pada fase remaja, motivasi atau dorongan seksual (libido) seseorang
remaja mencapai titik klimaks. Pada situasi dan kondisi tertentu akan
memuncak hingga pada tingkatan yang tertinggi akan menimbulkan ketegangan.
149 Robert Thouless, Pengantar Psikologi Agama, terj. Machnun Husien (jakarta, Rajawali;
1992),  43.
150 Nico Syukur, Lister. Pengalaman dan Motivasi Beragama; Pengantar Psikologi Agama
( Sindanglaya, Lapenas; 1982), 27.
































Ketegangan ini dipicuoleh konflik antara upaya menurunkan dan menahan
dorongan seksualitas para remaja.Dari sinilah berbagai macam permasalahan
dalam fase remaja dari segi pendidikan, pengalaman, wawasan tentang agama
dan pergaulan dilingkungan para remaja sangat berpengaruh untuk menahan
dorongan seksual pada remaja yang akan membuat psikis tertekan dan
menimbulkan konflik kejiwaan yang kadang tak bisa dihindarkan. Maka para
remaja dituntut untuk melakukan berbagai aktivitas yang positif yang dapat
meredakan motivasi seksualnya dalam tinjauan agama Islam cara lebih efektif
ialah puasa, berdzikir dalam hadis Nabi 151. Sikap muhasabah dengan perilaku
yang dilakukan remaja bisa memberikan refleksi diri untuk memperbaiki
perilaku yang kurang baik, tuntutan remaja dalam masyarakat yang berbudaya
tidak hanya bercakap dalam hal prestasi namun bisa menyesuaikan diri dan bisa
membina komunikasi verbal dengan masyarakat luas.
Di antara faktor yang dapat membantu mengontrol dorongan seksual ialah
menghindari pandangan dari sesuatu yang dapat merangsang dorongan seksual
seseorang remaja. Larangan ini Al-Ghozali merujuk pada Hadits Nabi
Muhammad SAW. Sebuah keluarga diwajibakan membimbing anak-anaknya
supaya menjauhi setiap hal yang dapat menggairahkan dorongan seksual
mereka pada usia dini. Nafs bahwa Al-Ghozali mendeskripsikan dorongan
seksual dapat muncul bersamaan saat dalam proses pertumbuhan masa akil
baliq, dengan demikian, jika anak-anak melihat hal yang dapat merangsang
dorongan seksualnya, maka hal tersebut dapat menimbulkan dorongan seksual
anak muncul di usia dini. Pengaruh kemunculan dorongan seksual pada usia
dini berdampak buruk pada pertumbuhan seksualnya kerana biasanya dapat
menimbulkan terjadinya kelainan seksual dan akan memunculkan sikap
memendam perasaan dengan yang dialami selama masa anak-anak. Oleh karena
itu kedua orang tua harus memeperhatikan secara serius pergaulan dan
lingkungan pada perkembangan masa usia anak-anak dan diusia remaja.
151 Diriwayatkan oleh Bukhari, jilid 19, hlm 129-132; Hadis No. 5065; Muslim, jilid 9, hlm
172; Abu Dawud, jilid 2, Hadis No 2046; At-Tirmidzi, jilid 4, hlm 301; Nasa’i, jilid 4, hlm 169-
171; Darumi, jilid 2, Hadis No, 2171; Ahmad, jilid 1, hlm 447.
































Peranan orang tua menjadikan filter yang terakhir dalam zaman yang serba
dimanis dengan berbagai kemungkinan sebab remaja menjadi perilaku
deliquency152.
Al-Qur’an telah memperingatkan dampak buruk yang dapat terjadi akibat
anak-anak atau remaja melihat pemandangan serta lingkungan kurang baik
sehingga mengakibatkan dorongan seksual yang abnormal pada remaja. Hal ini
terbukti bahwa Al-Qur’an menganjurkan kepada kaum mukmin supaya
membimbing anak-anaknya untuk mengelola dorongan alamiah pada manusia
dan jika membimbing saat berkesempatan masuk dalam ruangan yang privat
(kamar) 153. Rujukan Al-Ghozali sebelum mengetahui teori psikologi modern
bahwa Hadits telah memperingatkan bahaya bagi anak remaja jika ia melihat
pemandangan tertentu yang dapat membangkitkan dorongan seksual pada usia
dini 154 . Implementasi sikap preventif dan solutif dengan adanya fenomena
pergaulan bebas mahasiswa remaja telah memberikan tantangan bagi semua
masyarakat, untuk bersinergi membangun nilai-nilai norma kepada remaja.
Perkembangan jiwa pada remaja tentang pengetahuan akan apa yang telah
diterima saat diusia anak-anak tidak bisa dialami saat usia remaja. Sering kali
remaja merasakan kecemasan pengalaman dan pengetahuan yang telah dialami
saat anak-anak, mereka merefleksikan pengetahuan tersebut yang akan
direalisasikan dalam kehidupan bermasyarakat. Namun, jika keluarga ataupun
lingkungan tidak memberikan bimbingan saat penyaluran pengetahuan yang
diterima, maka akan menimbulkan kebingunggan pada diri remaja. Seperti
tentang adanya Tuhan, remaja tidak begitu dapat menerima doktrin tersebut,
namun remaja bisa merefleksikan pikiran-pikiran liar yang muncul untuk
mengetahui eksistensi Tuhan tersebut155. Perkembangan jiwa keagamaan pada
152 Muhammad Utsman Najati, Psikologi Dalam Perspektif Hadis {Al-Hadits wa ’Ulum an-
Nafs} (Jakarta: Pustaka Al- Husna Baru, 2004), 42.
153 Al-Qur’an, 24: 58.
154 Diriwayatkan oleh Bukhari, jilid 19, hlm 129-132; Hadis No. 5065; Muslim, jilid 9, hlm
172; Abu Dawud, jilid 2, Hadis No 2046; At-Tirmidzi, jilid 4, hlm 301; Nasa’i, jilid 4, hlm 169-
171; Darumi, jilid 2, Hadis No, 2171; Ahmad, jilid 1, hlm 447.
155 Ishaq Husaini Kuhsari, Al-Qur’an dan Tekanan Jiwa ( Jakarta,TICJ dan IICT; 2011) , 73.
































remaja tidak hanya ikut-ikutan saja dalam berbagai kegiatan keagamaan, remaja
yang ingin mencari jati dirinya dalam kegaiatan keagamaan mempunyai
berbagai anggapan baik dan buruk jika konsekuensi memilih sikap
keberagamaan. Seperti halnya kegiatan seksualitas yang mempunyai pengaruh
yang sangat besar bagi diri sendiri dan lingkungan jika kurang adanya
pemahaman atas seks pranikah 156. Agama Islam menganjurkan beberapa cara
yang dapat dilakukan saat menghadapi tekanan jiwa depresi permasalah yang
telah dilakukan agar tidak terjerumus ke pergaulan bebas bagi remaja, dengan
cara membenahi cara berpikir dengan kembali ke fitrah dengan khusnudhzon.
Bertafakur (merenung) dengan semua perilaku yang telah dilakukan dan
meminta ampun menyatuhkan jiwa dengan sumber kekuatan dengan cara dzikir,
sholat, puasa dan beruzlah ke berziarah tempat suci. Jika pemahaman
keagamaan remaja yang sangat kuat maka semua perilaku deliquent bisa di
tindak preventif dengan pengetahuan agama yang mereka pahami157 . Sikap
masyarakat dengan adanya fenomena pergaualan bebas, seharusnya secara luas
sadar akan pentingnya menjaga hubungan yang saling membutuhkan kepada
remaja, khususnya masyarakat dilingkungan tempat tinggal Rahmania
memberikan respect yang sangat besar terhadap remaja. Rahmania yang
beberapa tahun menarik diri dari kegiatan sosial dan keagamaan dalam
masyarakat harus berani memulai kembali untuk represif akan tindakan defleksi
tersebut tidak terulangi lagi, masyarakatpun siap menerima, memberikan
penghormatan dan pengertian dan wawasan atas norma- norma yang ada.
156 Robert Thouless, Pengantar Psikologi Agama, terj. Machnun Husien (jakarta, Rajawali;
1992),  26.
157 Ishaq Husaini Kuhsari, Al-Qur’an dan Tekanan Jiwa ( Jakarta,TICJ dan IICT; 2011) , 133.



































Berdasarkan hipotesa yang telah dibuat di dalam bab sebelumnya. Bab ini
merupakan menjadi bab penutup dari penelitian, dari semua uraian bab diatas
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Fenomena pergaulan bebas mahasiswa remaja, mempunyai dua faktor yang
mempengaruhi, ialah faktor endogen dan eksogen : faktor endogen, yakni
faktor kualitas diri pribadi para remaja, seperti : perkembangan emosional
yang kurang bahkan tidak sehat. Kurang bisa menyesuaikan (ajustment)
diri pada lingkungan dan masyarakat. Faktor eksogen, yakni kualitas
lingkungan keluarga, teman sebaya dan masyarakat, seperti : adanya
diisintegrasi di keluarga. Faktor perekonomian keluarga yang sulit,
modernisasi yang dinamis. Pola pikir menjadi individualisme, egois dan
apaties.
2. Perkembangan fenomena pergaulan bebas remaja tidak lepas peran
kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi dalam bidang komunikasi yang
mempermudah mencari relasi berbagai orang dengan latar belakang yang
berbeda. Teknologi komunikasi mempermudah semua akses untuk
mengeksploitasi keingintahuan para remaja. Media massa cetak maupun
elektronik juga mempengaruhi dengan mengakses informasi, seperti buku
tabloid berisi bacaan radikal, pornografi, televisi yang menyuguhkan iklan-
iklan yang berbau pornografi dan tayangan kekerasan tanpa adanya batasan
dalam menonton. Media sosial dengan berbagai akun media yang mudah
menyebarkan berita hoax, pornografi, kekerasan dan ideologi radikalisme.
Namun, serbuan informasi jika tidak diimbangi dengan pengetahuan dan
wawasan budi pekerti, akan berakibat buruk. Pada umunya fase remaja
belum mempunyai kematangan dalam berindak dan berpikir, yang masih
berpikiran labil, belum memiliki pendirian tetap.

































Berdakan fakta-fakta dari hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan:
1. Fase remaja sebagai pencarian jati diri yang ingin mengeksploitasi berbagai
keingintahuan. Tindakan preventif agar remaja tidak terjerumus pergaulan
bebas, keluarga harus menjadi peranan pertama untuk menjalin komunikasi
dan mendidik dengan menanamkan nilai-nilai kesopanan dan norma yang
ada karena sangat penting untuk membentuk karakter pribadi seseorang.
Perlu adanya kepedulian keluarga untuk mencarikan teman sebaya yang
memberikan pengaruh positif bagi remaja. Mengimplementasikan semua
ekspetasi para remaja dengan membentuk sikap remaja yang disiplin dan
pekerja keras dengan mengontrol emosi dan motivasi. Perlu adanya sikap
masyarakat modern untuk peduli, simpati dan empati dengan fenomena
pergaulan bebas guna mencegah lebih dini patologi sosial akibat
ketidakpekaan masyarakat modern yang apatis.Masyarakat berhak
memberikan pendidikan norma sosial dengan proporsional tidak bersikap
otoriter agar tidak menimbulkan depresi.
2. Teman sebaya membawa pengaruh yang sangat besar dibandingkan
keluarga, orang tua juga harus mempunyai peranan dalam merekomendasi
teman sebaya yang baik. Orang tua harus memberikan batasan kepada
remaja dalam mengakses media sosial. Remaja seharus menela’ah dan
merefleksikan berbagai tingkah laku yang diluar norma dan memahami arti
kehidupan. Remaja yang menyimpang dengan pergaulan bebas diberikan
psikoterapi yang seusai agamanya, seperti tindakan merefleksikan diri
dengan psikoterapi babtis bagi agama nasrani, dzikir, puasa bagi agama
islam dan bertobat dengan semua perilakunya.
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